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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalammu’alaikum Wr.Wb 

 Puji syukur kehadirat ALLAH SWT yang  senantiasa melimpahkan rahmat 

dan hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan kerja praktek (KP) 

dapat terselesaikan kerja praktek ini tidak lepas dari dukungan dan partisipasi dari 

berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini dengan kerendahan hati penulis 

menyampaikan terimakasih kepada : 

1. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan motivasi kepada penulis 

dari awal sampai penyelesaian laporan ini.  

2. Bapak Marhadi Sastra, ST., M.Sc selaku ketua Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bengkalis.  

3. Bapak Hendra Saputra, ST., M.Sc,, selaku KA prodi D-IV Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bengkalis.  

4. Bapak Zulkarnain, MT selaku dosen pembimbing kerja praktek (KP). 

5. CV. PUTRA SAKTI UTAMA yang telah menerima kerja praktek di proyek 

pembangunan jalan.  

6. Teman-teman satu tempat Kerja Praktek yakni Sairul, dan M. Taufik 

Hidayat yang telah banyak membantu saat pelaksanaan Kerja Praktek 

maupun penyelesaian laporan Kerja Praktek ini.  

Selama pelaksanaan Kerja Praktek kami selalu dibimbing dan diperlakukan 

dengan baik. Mereka salalu memberi tahu apa yang tidak kami ketahui. Jika 

didalam pelaksanaan kerja praktek dan penyusunan laporan kami banyak 

melakukan kesalahan kami mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada pihak yang 

bersangkutan. 
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Dengan tersusunya laporan ini, kami berharap dapat memberikan manfaat, 

khususnya bagi kami selaku penyusun. Oleh karena itu, kami mohon saran dan 

kritik dari pihak pembaca yang bersifat membangun jika laporan kami jauh dari 

kesempurnaan. 

Bengkalis, 31 Agustus 2023 

 

MHD. RIZQI AFIF FUADI 
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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1.1.  Latar Belakang Perusahaan 

Kabupaten Bengkalis adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau, 

Indonesia. Ibu kota kabupaten ini berada di kota Bengkalis, tepatnya berada di 

Pulau Bengkalis yang terpisah dari Pulau Sumatera. Kabupaten Bengkalis 

mempunyai letak yang strategis, karena dilalui oleh jalur perkapalan internasional 

menuju ke Selat Malaka menyebabkan daerah ini semakin cepat berkembang 

terutama di sektor industri dan perdagangan. 

Seiring dengan perkembangan yang semakin cepat di Kabupaten Bengkalis, 

dilakukan upaya untuk mempercepat pembangunan disegala bidang. Salah 

satunya adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis 

(PUPR Kabupaten Bengkalis) yang merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) yang berperan dalam membantu Kepala Daerah untuk menyelenggarakan 

otonomi daerah, desentralisasi, dekonsentrisasi dan tugas pembentukan di daerah. 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sendiri merupakan wujud infrasturktur 

bangunan fisik yang digunakan untuk kepentingan umum dan keselamatan umum 

seperti jalan, jembatan, drainase, air bersih, dan berbagai bangunan pelengkap 

yang merupakan prasyarat agar aktifitas masyarakat dapat berlangsung. 

Pembangunan infrastruktur tersebut harus menjangkau masyarakat, terutama 

masyarakat berpenghasilan rendah, dengan senantiasa memperhatikan tata ruang 

dan keterkaitan serta keterpaduan dengan lingkungan sosial lainnya. 

Di dalam Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis 

memiliki beberapa bidang yang di kepalai oleh Kabid (Kepala Bidang) seperti 

Kabid Sumber Daya Air, Kabid Pembangunan Jalan dan Jembatan, Kabid Karya 

Cipta, Kabid Tata Ruang, Kabid Jasa Konstruksi, serta Kabid Pemeliharaan Jalan 

dan Jembatan. Dan kami berada di bagian Bidang Pembangunan Jalan dan 

Jembatan. 
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Pada Tugas yang diberikan oleh pihak Bidang Pembangunan Jalan dan 

Jembatan merupakan Peningkatan Jalan KUD - Simp. Tiga Pasar Harapan Baru. 

Dengan panjang sekitar 1250 meter sesuai dengan panjang jalan yang telah 

ditentukan pihak Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan. 

Prasarana dan sarana Jalan merupakan salah satu aspek penunjang yang 

sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pengembangan daerah serta 

pengembangan wilayah untuk itu diperlukan sarana/prasarana jalan dan jembatan 

yang dapat mendukung perkembangan dan pertumbuhan ekonomi wilayah 

tersebut. Pemerintah Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau dalam hal ini, Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis , bermaksud untuk 

melaksanakan pekerjaan pembangunan dan peningkatan jalan di Kabupaten 

Bengkalis untuk pekerjaan Peningkatan Jalan KUD - Simp. Tiga Pasar Harapan 

Baru , dalam upaya untuk menjaga agar jaringan jalan tetap dalam 

keadaan/kondisi yang baik, dan mengusahakan agar jalan yang bersangkutan tidak 

bertambah rusak agar dapat menunjang pertumbuhan perekonomian, dan 

menyediakan prasarana yang cukup apabila terjadi adanya perubahan pola 

pengangkutan dimasa yang akan datang. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

a. Maksud  

Maksud dari pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan dari sisi kualitas, volume, biaya, mutu dan ketepatan 

waktu pelaksanaan pekerjaan fisik pembangunan jalan dan jembatan, 

sehingga tercapai sasaran akhir dari pembangunan jalan dan jembatan 

tersebut sesuai dengan Spesifikasi Teknis Pekerjaan, kelancaran penyelesaian 

administrasi yang berhubungan dengan pekerjaan di lapangan serta 

penyelesaian kelengkapan pembangunan Sarana Jalan dan Jembatan untuk 

menunjang prasarana dan sarana infrastruktur kawasan pemukiman.  
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b. Tujuan 

Tujuan yang ingin di capai untuk pelaksanaan fisik pekerjaan konstruksi 

Peningkatan Jalan KUD - Simp.Tiga Pasar Harapan Baru adalah tercapai dan 

terlaksananya pekerjaan oleh kontraktor tepat waktu, tepat mutu, tepat sasaran 

dan hasil Pekerjaan fisik Peningkatan dan pembangunan Jalan tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

 

1.3.  Struktur Organisasi Perusahaan 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 03 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

Susunan Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, terdiri dari: 

1. Kepala Dinas  

2. Sekretariat 

Sekretaris mempunyai subbagian yang terdiri dari : 

a. Sub Bagian Penyusunan Program;  

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; dan  

c. Sub Bagian Keuangan & Perlengkapan 

3. Bidang Sumber daya Air, terdiri dari: 

a. Seksi Perencanaan Teknis Sumber Daya Air;  

b. Seksi Irigasi dan Rawa; dan  

c. Seksi Sungai, Pantai dan Danau 

4. Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan, terdiri dari: 
a. Seksi Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan dan Jembatan;  

b. Seksi Pembangunan Jalan; dan  

c. Seksi Pembangunan Jembatan 
5. Bidang Pemeliharaan Jalan dan Jembatan, terdiri dari: 

a. Seksi Perencanaan Teknis Pemeliharaan Jalan dan Jembatan;  

b. Seksi Pemeliharaan Jalan; dan  

c. Seksi Pemeliharaan Jembatan. 
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6. Bidang Cipta Karya, terdiri dari: 
a. Seksi Perencanaan Teknis keciptakaryaan;  

b. Seksi Gedung dan Bangunan; dan  

c. Seksi Air Bersih dan Prasarana Lingkungan. 
7. Bidang Tata Ruang, terdiri dari: 

a. Seksi Pengaturan dan Pembinaan;  

b. Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Ruang; dan  

c. Seksi Pengawasan dan Pengendalian Pemamfaatan Ruang 
8. Bidang Jasa Konstruksi, terdiri dari: 

a. Seksi Jasa konstruksi; 

b. Seksi Pengembangan dan pelayanan Teknis; dan  

c. Seksi Pengujian dan Peralatan 

9. Unit Pelaksana Teknis (UPTD).  

10. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

Bagian organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bengkalis berdasarkan Peraturan Daerah tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada Gambar Bagian: 
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1.4. Ruang Lingkup 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis berdiri 

pada tanggal 11 Februari 2013 yang diresmikan oleh Bupati Bengkalis H. 

Ir.H.Herliyan Saleh,M.Sc. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis 

mempunyai tugas pokok membantu Bupati melaksanakan urusan Pemerintahan 

Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan dibidang Pekerjaan 

Umum. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bengkalis mempunyai fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis dibidang Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang. 
b. Penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan pelayanan umum dibidang 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. 
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang; 
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Sesuai dengan kompetensi jurusan kuliah kami maka ditampilkan uraian 

Tugas dan Fungsi dari Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan, sebagai berikut: 

Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan mempunyai tugas memimpin, 

merencanakan, penyusunan, melaksanakan, mengkoordinir, mengevaluasi, dan 

mengendalikan tugas-tugas dibidang pembangunan jalan dan jembatan wilayah. 

Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan dalam menjalankan tugas dan 

kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyelenggaraan perencanaan dan pelaksanaan tugas pada dibidang 

pembangunan jalan dan jembatan;  
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b. Penyelenggaraan koordinasi dan fasilitasi dalam rangka penyelenggaraan 

tugas dan fungsi dibidang pembangunan jalan dan jembatan;  

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dalam rangka 

penyelenggaraan tugas dan fungsi dibidang pembangunan jalan dan 

jembatan; dan  

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 
Susunan Organisasi Bidang Pembangunan Jalan Dan Jembatan, 

terdiri dari: 

A. Seksi Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Dan Jembatan 

1) Seksi Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Dan Jembatan 

mempunyai tugas menyiapkan bahan bimbingan, menyiapkan 

pedoman dan kebijakan serta petunjuk teknis mengenai perencanan 

teknis pembangunan jalan dan jembatan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku.  

2) Uraian kegiatan tersebut pada ayat (1) sebagai berikut: 

a. Merencanakan program kegiatan pertahun anggaran Seksi 

Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Dan Jembatan 

berdasarkan tugas, fungsi dan renstra sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan kegiatan;  

b. Membagi tugas kepada bawahan dengan disposisi tugas dan 

secara lisan agar tugas terbagi habis;  

c. Memberi petunjuk kepada bawahan baik secara lisan 

maupun tertulis untuk menghindari penyimpangan dan 

kesalahan dalam pelaksanaan tugas;  

d. Memeriksa hasil pekerjaan bawahan dengan 

membandingkan antara hasil kerja dengan petunjuk kerja 

untuk penyempurnaan hasil kerja;  

e. Menilai kinerja bawahan berdasarkan hasil kerja yang 

dicapai sebagai bahan dalam pembinaan dan peningkatan 

karier;  
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f. Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-

undangan, kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis 

serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan Seksi 

Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Dan Jembatan 

secara rutin maupun berkala untuk pengembangan wawasan 

pengetahuan dan kemampuan;  

g. Memberikan saran pertimbangan kepada Kepala Bidang 

Pembangunan Jalan dan Jembatan tentang langkah-langkah 

atau tindakan yang perlu diambil baik secara tertulis 

maupun lisan sebagai alternatif pilihan dalam pengambilan 

keputusan;  

h. Menginventarisasi permasalahan-permasalahan sesuai 

dengan Seksi Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Dan 

Jembatan secara rutin maupun berkala sebagai bahan dasar 

pemecahan masalah; 
i. Mengonsep naskah dinas sesuai bidang tugas Seksi 

Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Dan Jembatan 

berdasarkan disposisi atasan agar tersedia konsep naskah 

dinas yang dibutuhkan;  
j. Menyusun kebijakan, strategi, dan rencana induk 

penyelenggaraan jalan dan jembatan;  
k. Menyusun rencana, program dan anggaran 

penyelenggaraan jalan dan jembatan;  
l. Menyusun metode pelaksanaan konstruksi;  
m. Melaksanakan koordinasi, pembinaan, bimbingan teknis 

dan pengawasan serta evaluasi terhadap kegiatan pada 

Seksi Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Dan 

Jembatan ;  
n. Mengevaluasi hasil kegiatan pertahun anggaran Seksi 

Perencanaan Teknis Pembangunan Jalan Dan Jembatan 
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berdasarkan capaian pelaksanan kegiatan sebagai bahan 

penyempurnaan.  
o. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas Seksi Perencanaan 

Teknis Pembangunan Jalan Dan Jembatan kepada Kepala 

Bidang Jalan dan Jembatan secara periodik sebagai bahan 

pertanggung jawaban; dan  
p. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

B. Seksi Pembangunan Jalan 

1) Seksi Pembangunan Jalan mempunyai tugas menyiapkan bahan 

bimbingan, menyiapkan pedoman dan kebijakan serta petunjuk 

teknis mengenai pelaksanaan jalan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku  

2) Uraian tugas tersebut pada ayat (1) sebagai berikut: 

a. Merencanakan program kegiatan pertahun anggaran Seksi 

Pembangunan Jalan berdasarkan tugas, fungsi dan renstra 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan;  

b. Membagi tugas kepada bawahan dengan disposisi tugas dan 

secara lisan agar tugas terbagi habis; 
c. Memberi petunjuk kepada bawahan baik secara lisan 

maupun tertulis untuk menghindari penyimpangan dan 

kesalahan dalam pelaksanaan tugas;  
d. Memeriksa hasil pekerjaan bawahan dengan 

membandingkan antara hasil kerja dengan petunjuk kerja 

untuk penyempurnaan hasil kerja;  
e. Menilai kinerja bawahan berdasarkan hasil kerja yang 

dicapai sebagai bahan dalam pembinaan dan peningkatan 

karier;  
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f. Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-

undangan, kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis 

serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan Seksi 

Jalan secara rutin maupun berkala untuk pengembangan 

wawasan pengetahuan dan kemampuan;  
g. Memberikan saran pertimbangan kepada Kepala Bidang 

Pembangunan Jalan dan Jembatan tentang langkah-langkah 

atau tindakan yang perlu diambil baik secara tertulis 

maupun lisan sebagai alternatif pilihan dalam pengambilan 

keputusan;  
h. Menginventarisasi permasalahan-permasalahan sesuai 

dengan tugas Seksi Pembangunan Jalan secara rutin 

maupun berkala sebagai bahan dasar pemecahan masalah;  
i. Mengonsep naskah dinas sesuai bidang tugas Seksi 

Pembangunan Jalan berdasarkan disposisi atasan agar 

tersedia konsep naskah dinas yang dibutuhkan;  
j. Melaksanakan pembangunan dan peningkatan prasarana 

jalan dan utilitinya;  
k. Melakukan evaluasi pembangunan jalan;  
l. Melaksanakan koordinasi, pembinaan, bimbingan teknis 

dan pengawasan serta evaluasi terhadap kegiatan pada 

Seksi Pembangunan Jalan;  
m. Mengevaluasi hasil kegiatan pertahun anggaran Seksi 

Pembangunan Jalan berdasarkan capaian pelaksanan 

kegiatan sebagai bahan penyempurnaan. 
n. Melaporkan hasil pelaksanaan Seksi Pembangunan Jalan 

kepada Kepala Bidang Jalan dan Jembatan secara periodik 

sebagai bahan pertanggung jawaban; dan  
o. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 
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C. Seksi Pembangunan Jembatan 
1) Seksi Pembangunan Jembatan mempunyai tugas menyiapkan 

bahan bimbingan, menyiapkan pedoman dan kebijakan serta 

petunjuk teknis mengenai pelaksanaan jalan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.  

 

2) Uraian Tugas tersebut pada ayat (1) sebagai berikut: 
a. merencanakan program kegiatan pertahun anggaran Seksi 

Seksi Pembangunan Jembatan berdasarkan tugas, fungsi 

dan renstra sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan;  

b. Membagi tugas kepada bawahan dengan disposisi tugas dan 

secara lisan agar tugas terbagi habis;  

c. Memberi petunjuk kepada bawahan baik secara lisan 

maupun tertulis untuk menghindari penyimpangan dan 

kesalahan dalam pelaksanaan tugas;  

d. Memeriksa hasil pekerjaan bawahan dengan 

membandingkan antara hasil kerja dengan petunjuk kerja 

untuk penyempurnaan hasil kerja;  

e. Menilai kinerja bawahan berdasarkan hasil kerja yang 

dicapai sebagai bahan dalam pembinaan dan peningkatan 

karier;  

f. Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-

undangan, kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis 

serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan Seksi 

Pembangunan Jembatan secara rutin maupun berkala untuk 

pengembangan wawasan pengetahuan dan kemampuan;  

g. Memberikan saran pertimbangan kepada Kepala Bidang 

Pembangunan Jalan dan Jembatan tentang langkah-langkah 

atautindakan yang perlu diambil baik secara tertulis 

maupun lisan sebagai alternatif pilihan dalam pengambilan 

keputusan;  
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h. Menginventarisasi permasalahan-permasalahan sesuai 

dengan tugas Seksi Pembangunan Jembatan secara rutin 

maupun berkala sebagai bahan dasar pemecahan masalah;  

i. Mengonsep naskah dinas sesuai bidang tugas Seksi 

Pembangunan Jembatan berdasarkan disposisi atasan agar 

tersedia konsep naskah dinas yang dibutuhkan;  

j. Melaksanakan pembangunan dan peningkatan prasarana 

jalan dan utilitinya;  

k. Kelakukan evaluasi pembangunan jembatan;  

l. Melaksanakan koordinasi, pembinaan, bimbingan teknis 

dan pengawasan serta evaluasi terhadap kegiatan pada 

Seksi Pembangunan Jembatan;  

m. Mengevaluasi hasil kegiatan pertahun anggaran Seksi 

Pembangunan Jembatan berdasarkan capaian pelaksanan 

kegiatan sebagai bahan penyempurnaan.  

n. Melaporkan hasil pelaksanaan Seksi Pembangunan 

Jembatan kepada Kepala Bidang Jalan dan Jembatan secara 

periodic sebagai bahan pertanggungjawaban; dan  

. 

1.5. Struktur Organisasi Proyek 

CV. PUTRA SAKTI UTAMA 

Kegiatan  :Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota 

Sub Kegiatan :Penyusunan Rencana, Kebijakan dan Strategi Pengembangan  

JaringanJalan Serta Perencanaan Teknis Penyelenggaraan Jalan 

dan Jembatan 

Pekerjaan :Peningkatan Jalan KUD – Simp. Tiga Pasar Harapan Baru 

Lokasi :Kecamatan Mandau A 

Prop/Kab :Riau/Bengkalis 
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Adapun Struktur Organisasi dari CV. PUTRA SAKTI UTAMA  adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

No. JABATAN URAIAN TUGAS 

1 Wakil Direktur  Menyusun rencana dan program kerja. 

 Membagi tugas, memberi arahan dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas 

bawahan. 

 Menghimpun rancangan program rutin. 

2 Pelaksana  Bertanggung jawab penuh dalam melakukan 

semua pekerjaan berdasarkan pada Rencana 

Kerja dan juga Syarat-syarat. 

 Menyelesaikan pekerjaan dengan sempurna 

dan menyerahkan tepat pada waktunya 

sesuai dnegan surat perjanjian kontrak yang 

disepakati. 

 Memimpin langsung dalam memantau serta 

mengendalikan pelaksanaan pekerjaan 

dilapangan sesuai waktu dan biaya yang 

direncanakan. 

 Menyusun dan menetapkan program kerja 

mingguan serta memberikan arahan harian 

BILLY FREDYANTO, ST.,MT 
Wakil Direktur 

DIDIT BAYU PRASETYO 
Pelaksana 

SULHAPENDI, ST 
Ahli K3 Kontruksi 
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terhadap para pelaksana teknis. 

3 Ahli K3 Kontruksi  Menerapkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan tentang dan terkait K3 

Kontruksi. 

 Mengkaji dokumen kontrak dan metode 

kerja pelaksana kontruksi. 

 Merencanakan dan menyusun program K3. 

 Membuat prosedur kerja dan intruksi kerja 

penerapan ketentuan K3. 

 Melaksanakan sosialisasi, penerapan dan 

pengawasan pelaksanaan program, prosedur 

kerja dan instruksi kerja K3. 

 Melakukan evaluasi dan membuat laporan 

penerapan SMK3 dan pedoman teknis K3 

Kontruksi. 

 Melakukan penanganan kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja serta keadaan 

darurat. 

a. Kontraktor pelaksana  

Kontraktor pelaksana merupakan pihak yang menerima pekerjaan dan 

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah 

ditetapkan berdasarkan gambar rencana, peraturan dan syarat – syarat yang 

ditetapkan. Tugas dan tanggung jawab kontraktor pelaksana: 

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan peraturan dan syarat-syarat 

yang telah ditetapkan dalam dokumen kontrak.  

2. Membuat laporan hasil pekerjaan berupa laporan kemajuan proyek.  

3. Bertanggung jawab penuh atas semua pekerjaan kepada pemberi tugas 

(owner). 

4. Melakukan perbaikan atas kerusakan atas kekurangan akibat kelalaian 

selama pelaksanaan. Konsultan Pengawas kontraktor pelaksana CV. 

PUTRA SAKTI UTAMAConsultan Perencana CV. GATRA 
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CONSULTANTMembuat jadwal pelaksana dan rencana kerja (time 

schedule) sebagai standart kemajuan proyek.  

5. Mengasuransikan pekerjaan dan kecelakaan kerja bagi tenaga kerja.  

6. Bertanggung jawab atas keselamatan pegawai,staf, dan semua 

pekerjaan yang terlibat langsung dengan hubungan kerja dan 

kontraktor pelaksanaan. 

 

b. Konsultan Pengawas 

Konsultan pengawas merupakan orang atau badan (persorangan yang 

berbadan hukum yang bergerak di bidang pengawasan) yang mengadakan 

pengawasan utama dalam peleksanaan sesuai dengan gambar – gambar 

kerja. Tugas dan kewajiban konsultan pengawas antara lain: 

1. Mengendalikan pengawasan menyeluruh atas penyimpangan dan 

hambatanhambatan yang mungkin terjadi.  

2.  Menyelenggarakan koordinasi aktif sebagai pihak yang terlibat 

diproyek.  

3. Mengadakan penilaian atas pekerjaan yang telah diselesaikan oleh 

kontraktor serta pembuatan berita acara penyerahan. 

4. Melakukan pengendalian biaya dan waktu pelaksanaan. 

5.  Melakukan pengawasan atas kualitas bahan, peralatan dan tenaga 

kerja. 

6.  Mengkonsultasikan segala pekerjaan yanag sedang berlangsung.  

7. Meneliti dan mencatat semua pekerjaan tambahan dan kurang yang 

terjadi, termasuk melakukan evaluasi pehitungan biaya pekerjaan 

tambahan serta pengaruh waktu pekerjaan 

 

c. Konsultan perencanaan 

Konsultan perencana adalah suatu badan perorangan atau badan 

hukum yang dipilih oleh pemilik proyek ataupun kontraktor pelaksana 
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untuk melakukan perencanaan bangunan secara lengkap terhadap proyek 

yang akan dilaksanakan. Adapun tugas konsultant Perencana antara lain:  

1. Membuat perencana lengkap meliputi gambar rencana, rencana kerja 

dan syarat (RKS),perhitungan struktur serta perencanaan anggaran 

biaya.  

2. Memberi ide dan saran mempertimbangkan kepada pemberi tugas 

(owner) tentang pelaksanaan proyek.  

3. Mempelajari petunjuk- petunjuk teknis, peraturan perundang-undangan 

yang berlaku sebagai pedoman kerja.  

4. Mengadakan koordinasi sub dinas lain dan instansi terkait sesuai 

dengan bidangnya.  

5. Menganalisa semua permintaaan pemilik, guna menghasilkan 

perencanaan yang efisien.  

6. Membuat persyaratan umum, administrasi dan spesifikasi teknis 

(spesifikasi akhir). 

7. Mengevaluasi penawaran kontrak serta mengajukan usulan calon 

pemenang lelang kepada pemilik proyek. 
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BAB II 

DATA PEKERJAAN 

2.1. Data Pelelangan 

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga 

pekerjaan antara pihak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai 

kesepakatan harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai 

dengan persyaratan yang dibuat oleh panitia pelelangan dan pembukaan 

penawaran yang dihadiri oleh peserta pelelangan, kemudian dievaluasi dapat 

menentukan pemenangnya. Menurut PERPRES (Peraturan Presiden) No. 70 

Tahun 2012, pelelangan dibagi menjadi 10 jenis yaitu sebagai berikut : 

1. Pelelangan umum adalah metode pemilihan penyedia 

barang/pekerjaan konstruksi/jasa lainnya untuk semua pekerjaan 

yang dapat diikuti oleh semua penyedia barang/pekerjaan 

konstruksi/jasa lainnya yang memenuhi syarat.  

2. Pelelangan terbatas adalah metode pemilihan penyedia 

barang/pekerjaan konstruksi/jasa dan jumlah penyedia yang mampu 

melaksanakan diyakini terbatas dan untuk pekerjaan kompleks.  

3. Pelelangan sederhana adalah metode pemilihan penyedia 

barang/pekerjaan konstruksi/jasa untuk pekerjaan yang bernilai 

paling tinggi Rp.5.000.000.000,00 (lima miliyar rupiah).  

4. Pemilihan langsung adalah metode pemilihan penyedia pekerjaan 

konstruksi untuk pekerjaan pekerjaan yang bernilai paling tinggi 

Rp.5.000.000.000,00 (lima miliyar rupiah). 

5. Seleksi umum adalah metode pemilihan penyedia pekerjaan 

konstruksi untuk pekerjaan yang diikuti oleh semua penyedia jasa 

konsultansi yang memenuhi syarat.  

6. Seleksi sederhana adalah metode pemilihan penyedia pekerjaan 

konstruksi untuk jasa konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp 

200.000.000,00 ( dua ratus juta rupiah).  
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7. Sayembara adalah pemilihan penyedia jasa yang memperlombakan 

gagasan orisinal, kreatifitas dan inovasi tertentu yang harga atau 

biayanya tidak dapat ditetapkan berdasarkan harga satuan.  

8. Kontes adalah metode pemilihan penyedia barang yang 

memperlombakan barang/benda tertentu yang tidak mempunyai 

harga pasar dan yang harga atau biayanya tidak dapat ditetapkan 

berdasarkan harga satuan.  

9. Penunjukan langsung adalah metode pemilihan penyedia barang/jasa 

dengan menunjukkan langsung 1(satu) penyedia barang/jasa. 

10. Pengadaan langsung adalah pengadaan barang/jasa, tanpa melalui 

pelelangan/seleksi/penunjukkan langsung. 
2.1.1. Proses Pelelangan 

 Untuk paket pengadaan pekerjaan yang tidak kompleks dan bernilai paling 

tinggi Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah) dapat dilakukan dengan : 

1. Pelelangan Sederhana untuk pengadaan barang/jasa lainnya; atau  

2. Pemilihan langsung untuk pengadaan pekerjaan konstruksi. 

 Nilai paket pengadaan kecil tersebut ditetapkan Perpres No. 70 Tahun 2012 

sebesar paling tinggi Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah). Khususuntuk 

pekerjaan konstruksi terminologi yang digunakan bukan pelelangan sederhana 

melainkan pemilihan langsung dengan maksud yang sama. Hal ini disebabkan 

untuk pekerjaan konstruksi terminologi metode pemilihan telah juga dibahas pada 

peraturan perundangan yang lebih tinggi dan tidak mengenal pelelangan 

sederhana.Maka istilah pelelangan sederhana di pekerjaan konstruksi 

menggunakan pemilihan langsung. Sehubungan dengan pelelangan yang belum 

berlangsung saat pelaksanaan Kerja Praktek, maka pihak Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bengkalis memberikan pekerjaan yang 

dilaksanakan tidak berkaitan langsung dengan pelelangan yang ada di Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) bagian Pembangunan Jalan dan Jembatan. 

Sehingga pekerjaan ini hanya dilakukan proses perencanaan perlelangan. 
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 Jadi, untuk Pekerjaan ini dilakukan perencanaan pelelangan dengan sistem 

pemilihan langsung. Berikut langkah-langkah dalam proses pelelangan: 

1. Tahap Pertama, undangan untuk mengikuti pelelangan. Umumnya, 

perusahaan atau vendor yang mendapat undangan tersebut adalah mereka 

yang sudah biasa mengikuti pelelangan. Dalam beberapa kasus, bisa saja 

perusahaan mengundang pula perusahaan lain yang belum pernah mengikuti 

pelelangan sebelumnya. 

2. Tahap kedua, penjelasan tentang pelelangan. Pada tahap ini, seluruh peserta 

yang diundang diberi penjelasan secara terbuka tentang proyek yang 

dilelangkan, cara penilaian, serta persyaratan legal dan teknisnya. Untuk 

bisa masuk ke tahap berikutnya, perusahaan yang baru diundang harus bisa 

memenuhi syarat legalnya, antara lain kopi akte notaris, NPWP, laporan 

pajak, laporan keuangan 3 tahun terakhir, dan sebagainya. 

3. Tahap ketiga adalah pengajuan proposal teknis. Untuk proyek yang 

dianggap kecil nilainya, perusahaan biasanya tidak mengisyaratkan biaya 

lelang. Tetapi untuk proyek yang dianggap besar biasanya ada biaya tender 

yang bisa dicairkan jika proses lelang selesai.  

4. Keempat, undangan presentasi proposal. Perusahaan akan memilih dari 

sekian banyak yang memasukkan, mana yang akan dipanggil untuk 

presentasi berdasarkan penilaian proposal teknis.  

5. Tahap kelima, presentasi proposal. Masing-masing perusahaan atau vendor 

diberi kesempatan untuk melakukan presentasi di hadapan tim penilai. Pada 

tahap ini biasanya peserta lelang sudah diwajibkan memberikan bank 

garansi (yang bisa diterbitkan oleh bank atau asuransi). Bank garansi ini 

boleh juga disebut sebagai perjanjian. Isinya adalah garansi kalau proyek 

tidak bisa diselesaikan maka uang yang ditaruh di bank garansi akan 

menjadi hak milik pemberi lelang dan tidak bisa dicairkan oleh vendor.  

6. Tahap keenam adalah pengumuman hasil presentasi. Pada tahap ini 

diumumkan hasil presentasi masing-masing perusahaan. Yang lolos tahap 
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ini akan diundang dalam tahap berikutnya, yakni auction dengan 

memasukkan harga. 

7. Tahap terakhir, auction. Inilah kesempatan perusahaan pemberi lelang untuk 

mencari pemenang dengan solusi paling bagus dengan harga paling bagus. 

Pemenang auction inilah yang secara resmi ditunjuk sebagai pemenang 

lelang. Pada tahap ini baru muncul agreement untuk pelaksanaan proyek, 

yang terdiri dari beberapa hal. Biasanya soal garansi, pernyataan bahwa 

harganya normal, dan persyaratan sejenisnya. 

 

2.2. Data Umum Pekerjaan 

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga 

perkerjaan antara pihak owner dan pihak pelakasana sehingga mencapai 

kesepakatan harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai 

dengan persyaratan (Specification) yang dibuat oleh panitia pelelangan dan 

pembukaan penawaran oleh panitia pelelangan, kemudian dinilai dan evaluasi 

sehingga dapat ditentukan pemenangnya. 

Melalui anggaran APBD tahun 2023, Pemerintah Kabupaten Bengkalis 

melalui Dinas Perkerjaan Umum dan Penataan Ruang menggadakan tender ini di 

ikuti oleh 7 peserta yaitu: 

1. CV. PUTRA SAKTI UTAMA 

2. CV. CITRA MELAYU PUTRA 

3. CV. Citra Karya Sarana Utama 

4. PT. SHAPA ABADI 

5. CV. GENESIS CORPORATION 

6. PT. MEDIATAMA TEGUH PERTIWI 

7. CV. Tirta Sakti Permai 

Metode pengadaan yang dipakai adalah e-Lelang Umum (pelelangan 

umum) melalui layanan pengadaan secara Elektronik (LPSE) Kabupaten 

Bengkalis dimana tender itu sendiri adalah metode pemilihan penyediaan 
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barang/perkerjaan konstruksi/jasa lainnya yang memenuhi syarat. Metode 

kualifikasi dengan cara pasca kualifikasi sedangkan metode evaluasi 

menggunakan sistem gugur. Dan pada proses ini dapat perusahaan dengan 1 posisi 

teratas yaituCV. PUTRA SAKTI UTAMA. 

 

Gambar 2.1. LPSE Bengkalis 2023 
Sumber: https:lpse.bengkaliskab.go.id/eproc4/lelang/9270161/pengumumanlelang 

 
 

Dengan harga penawaran Rp. 6.853.003.048,00 dan secara langsung pihak 

owner memilih CV. PUTRA SAKTI UTAMAsebagai rekan yang akan 

dilaksanakan proyek. 
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2.3. Data Umum Proyek 

a. Kegiatan  :PENINGKATAN JALAN KUD- SIMP,  

  TIGA PASAR HARAPAN BARU 

b. Paket  : Jl. KUD KM 8,5 

c. Lokasi  : KECAMATAN MANDAU 

d. Panjang Jalan  : 1244 M 

e. Kontraktor Pelaksana  : CV. PUTRA SAKTI UTAMA 

f. Konsultan Pengawas  : CV. GATRA CONSULTANT 

g. No Kontrak  : 14-SPP/PU PR-BPJJ/IV/2023 

h. Nilai Kontrak  : Rp. 6.853.003.048,00 

i. Sumber Dana  : APBD  KABUPATEN BENGKALIS 

j. Waktu Pelaksanaan  : 150 HARI KALENDER. 

 

Gambar 2.2. Papan Proyek 
Sumber: dokumentasi lapangan, 2023 

 
2.4.  Data Teknis Proyek 

a. Jenis Proyek : Peningkatan Jalan KUD - Simp. Tiga 

 Pasar Harapan Baru 

b. Jenis Pekerjaan  : Jalan Daerah  

c. Fungsi Pekerjaan  : Prasarana lalu lintas kendaran  

d. Jenis Konstruksi  : Perkerasan Lentur (Flexible Pavement )  
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e. Jenis Struktur  : Perkerasan Kaku ( Rigid Pavement )  

f. Panjang Jalan  : 1250 m  

g. Lebar Jalan Eksisting  : 5 m  

h. Lebar Bahu Jalan Kiri : 1 m  

i. Lebar Bahu Jalan Kanan : 1 m 

j. Tebal AC-WC : 4 cm 

k. Tebal AC-BC : 6 cm 

l. Lapis Pondasi Atas : Agregat Kelas A ; Tebal = 15 cm 

m. Lapis Pondasi Bawah: : Agregat Kelas B ; Tebal = 20 cm 

n. Tebal Bahu Jalan : Agregat Kelas S ; Tebal = 45 cm 

   berfariasi tergantung kondisi jalan 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK 

3.1. Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan 

Pada bab ini diuraikan dan dijelaskan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan 

selama kerja praktek di Jl. KUD, Kec. Mandau, Kab. Bengkalis, Provinsi Riau 

pada 13 Juli 2022 – 31 Agustus 2023. 

Adapun bidang pekerjaan yang dilaksanakan selama Kerja Praktek (KP) di 

Jl. KUD, Kec. Mandau, Kab. Bengkalis, Provinsi Riau adalah sebagai berikut:  

1. Pekerjaan Lapis Pondasi Bawah (AgregatKelas B) 

2. Pekerjaan Lapis Pondasi Atas (AgregatKelas A) 

3. Pekerjaan Bahu Jalan (Agregat Kelas S) 

4. Pekerjaan Prime Coat (lapis rekat) 

5. Pekerjaan Laston  Lapis Aus (AC-BC) 

6. Pekerjaan Tack Coat (lapis resap)  

7. Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC) 
 

3.1.1. Laporan Agenda Kerja Praktek (KP) 

Laporan kegiatan yang telah dilaksanakan selama pelaksanaan Kerja Praktek 

di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) bagian Pembangunan 

Jalan dan Jembatan selama 10 (sepuluh) minggu terhitung dari tanggal 1 Juli 2023 

s/d 31 Agustus 2020 selengkapnya dapat dilihat ditabel berikut : 

Tabel 3.1 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-1 (Kesatu) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 

1 Sabtu, 1 Juli 2023 Belum terlaksananya 

Kegiatan 

- 

2 Minggu, 2 Juli 

2023 

Belum terlaksananya 

Kegiatan 

- 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 
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Tabel 3.2 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-2 (Kedua) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 

1 Senin, 3 Juli 2023 Penyampaian dari bagian 

PUPR terkait magang disetiap 

lokasi yang ada di kabupaten 

Bengkalis 

Kantor Dinas 

Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang 

(PUPR) 

2 Selasa, 4 Juli 

2023 

Belum terlaksananya 

Kegiatan 

- 

3 Rabu, 5 Juli 2023 Belum terlaksananya 

Kegiatan 

- 

4 Kamis, 6 Juli 

2023 

Belum terlaksananya 

Kegiatan 

- 

5 Jum’at, 7 Juli 

2023 

Belum terlaksananya 

Kegiatan 

- 

6 Sabtu, 8 Juli 2023 Belum terlaksananya 

Kegiatan 

- 

7 Minggu, 9 Juli 

2023 

Belum terlaksananya 

Kegiatan 

- 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 

 

Tabel 3.3 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-3 (Ketiga) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 

1 Senin, 10 Juli 

2023 

Diskusi dan breafing bersama 

pengawas lapangan mengenai 

magang yang akan 

dilaksanakan di Duri. 

Kantor Dinas 

Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang 

(PUPR 

2 Selasa, 11 Juli 

2023 

Survey lokasi magang Kantor Dinas 

Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang 
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(PUPR 

3 Rabu, 12 Juli 

2023 

Survey lokasi magang Kantor Dinas 

Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang 

(PUPR 

4 Kamis, 13 Juli 

2023 

- Penghamparan Base B 

- Pengrataan Base B 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base B 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

5 Jum’at, 14 Juli 

2023 

- Penghamparan Base B 

- Pengrataan Base B 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base B 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

6 Sabtu, 15 Juli 

2023 

- Penghamparan Base B 

- Pengrataan Base B 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base B 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

7 Minggu, 16 Juli 

2023 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base B 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 

 

Tabel 3.4 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-4 (Keempat) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 

1 Senin, 17 Juli 

2023 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base B 

- Pekerjaan Test Pit 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

2 Selasa, 18 Juli 

2023 

- Penghamparan Base B 

- Pengrataan Base B 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 
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- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base B 

Harapan baru 

3 Rabu, 19 Juli 

2023 

- Penghamparan Base B 

- Pengrataan Base B 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base B 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

4 Kamis, 20 Juli 

2023 

-Pekerjaan Finishing Base B Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

5 Jum’at, 21 Juli 

2023 

-Pekerjaan Finishing Base B Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

6 Sabtu, 22 Juli 

2023 

-Pekerjaan Finishing Base B Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

7 Minggu, 23 Juli 

2023 

-Pekerjaan Finishing Base B Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 

 

Tabel 3.5 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-5 (Kelima) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 

1 Senin, 24 Juli 

2023 

-Pekerjaan Finishing Base B Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

2 Selasa, 25 Juli 

2023 

-Pekerjaan Finishing Base B Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

3 Rabu, 26 Juli -Pekerjaan Finishing Base B Peningkatan Jl. KUD 
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2023 Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

4 Kamis, 27 Juli 

2023 

-Pekerjaan Finishing Base B Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

5 Jum’at, 28 Juli 

2023 

-Pekerjaan Test Pit 

-Pekerjaan Density / Sand 

Cone 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

6 Sabtu, 29 Juli 

2023 

-Pekerjaan Test Pit 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

7 Minggu, 30 Juli 

2023 

-Libur - 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 

 

Tabel 3.6 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-6 (Keenam) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 

1 Senin, 31 Juli 

2023 

- Libur 

 

- 

2 Selasa,1 Agustus 

2023 

- Libur - 

3 Rabu, 2 Agustus 

2023 

- Penghamparan Base A 

- Pengrataan Base A 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base A 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

4 Kamis, 3 Agustus 

2023 

- Penghamparan Base A 

- Pengrataan Base A 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base A 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 
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5 Jum’at, 4 Agustus 

2023 

 

- Penghamparan Base A 

- Pengrataan Base A 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base A 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

6 Sabtu, 5 Agustus 

2023 

 

 

- Penghamparan Base A 

- Pengrataan Base A 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base A 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

7 Minggu, 6 

Agustus 2023 

 

- Penghamparan Base A 

- Pengrataan Base A 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base A 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 

 

Tabel 3.7 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-7 (Ketujuh) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 

1 Senin, 7 Agustus 

2023 

- Penghamparan Base A 

- Pengrataan Base A 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base A 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

2 Selasa,8 Agustus 

2023 

- Pembentukan badan jalan 

- Pemadatan Base A 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

3 Rabu, 9 Agustus 

2023 

- Pekerjaan Finishing 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

4 Kamis, 10 

Agustus 2023 

- Pekerjaan Test Pit 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 
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5 Jum’at, 11 

Agustus 2023 

 

- Pekerjaan Density/ Sand 

cone 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

6 Sabtu, 12 Agustus 

2023 

 

- Penghamparan Base S 

- Pengrataan Base S 

- Pemadatan Base S 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

7 Minggu, 13 

Agustus 2023 

 

- Penghamparan Base S 

- Pengrataan Base S 

- Pemadatan Base S 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 

 

Tabel 3.8 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-8 (Kedelapan) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 

1 Senin, 14 Agustus 

2023 

- Penghamparan Base S 

- Pengrataan Base S 

- Pemadatan Base S 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

2 Selasa,15 Agustus 

2023 

- Pekerjaan Finishing Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

3 Rabu, 16 Agustus 

2023 

- Libur 

 

- 

4 Kamis, 17 

Agustus 2023 

- Libur 

 

- 

5 Jum’at, 18 

Agustus 2023 

 

- Mobilisasi Alat 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

6 Sabtu, 19 Agustus 

2023 

- Libur - 

7 Minggu, - Pekerjaan Cek Center Line Peningkatan Jl. KUD 
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20Agustus 2023 

 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 

Tabel 3.9 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-9 (Kesembilan) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 

1 Senin, 21 Agustus 

2023 

- Trial Asphalt Concrete-

Binder Course (AC-BC) 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

2 Selasa,22 Agustus 

2023 

- Libur - 

3 Rabu, 23 Agustus 

2023 

- Pekerjaan Asphalt Concrete-

Binder Course (AC-BC) 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

4 Kamis, 24 

Agustus 2023 

- Pekerjaan Asphalt Concrete-

Binder Course (AC-BC) 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

5 Jum’at, 25 

Agustus 2023 

 

- Pekerjaan Asphalt Concrete-

Binder Course (AC-BC) 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

6 Sabtu, 26 Agustus 

2023 

- Trial Asphalt Concrete-

Wearing Course (AC-WC) 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

7 Minggu, 27 

Agustus 2023 

- Libur - 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 

 

Tabel 3.10 Laporan Kegiatan Kerja Praktek (KP) Minggu Ke-10 (Kesepuluh) 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Pelaksanaan 
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1 Senin, 28 Agustus 

2023 

- Pekerjaan Asphalt Concrete- 

Wearing Course (AC-WC) 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

2 Selasa,29 Agustus 

2023 

- Pekerjaan Asphalt Concrete- 

Wearing Course (AC-WC) 

 

Peningkatan Jl. KUD 

Simpang Tiga Pasar 

Harapan baru 

3 Rabu, 30 Agustus 

2023 

- Selasai Kerja Praktek - 

4 Kamis, 31 

Agustus 2023 

- Selasai Kerja Praktek - 

Sumber : Data Lapangan Kerja Praktek 2023 

 

3.2. Uraian Kegiatan Selama Kerja Praktek (KP)  
Laporan agenda pekerjaan selama pelaksanaan Kerja Praktek (KP) Di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) dilaksanakan Mulai tanggal 13 Juli 

2020 sampai dengan 31 Agustus 2023. Selengkapnya dapat dilihat pada 

penjelasan berikut : 

1. Lapisan pondasi bawah (agregat kelas B) 

Lapisan pondasi bawah  adalah lapis pondasi agregat yang berada 

diatas tanah dasar/ subgrade. Tanah dasar di bawah lapisan pondasi bawah 

bisa merupakan tanah asli maupun tanah timbunan dan galian. Lapisan 

pondasi agregat kelas B ini merupakan campuran dari berbagai fraksi 

agregat. Komposisi campuran agregat kelas B tergantung dari Job Mix 

Formula yang telah dibuat. Pembuatan Job Mix Formula dimulai dengan 

berbagai pengujian material agregat antara lain pengujian berat jenis, 

CBR, uji lapis aus abrasi (Los Angeles), dan lain sebagainya. 

Pelaksanaan agregat kelas B dilakukan setelah subgrade siap. 

Langkah-langkah pekerjaan agregat kelas B dilakukan sebagai berikut: 
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a. Dilakukan diatas subgrade/ tanah dasar. 

b. Proses pemecahan batu menjadi menjadi fraksi yang 

diinginkan menggukan stone crusher. 

c. Blending material pada fraksi 1,2, dan 3 sesuai komposisi Job 

Mix Formula mengguakan alat blending plant atau 

menggunakan excavator maupun wheel loader. 

d. Pengangkutan menuju lokasi penghamparan menggunakan 

Dump Truk. 

 
Gambar 3.2.1.pengangkutan menggunakan dump truck 
(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 

 

e. Penghamparan agregat menggunakan motor grader dengan 

tebal hampar agregat ±20cm. 

 
Gambar 3.2.2. Penghamparan Base B 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

f. Proses pemadatan menggunakan vibro roller. Pada saat 

pemadatan perlu menjaga kadar air, oleh karena itu perlu 

penyiraman menggunakan truk water tank. 
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Gambar 3.2.3.pemadatan menggunakan vibro roller 
(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 

 
g. Pengujian ketebalan lapis pondasi bawah dengan Test Pit. 

 
Gambar 3.2.4.Test Pit 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

h. Pengujian kepadatan agregat menggunakan metode Sand Cone 

dengan tingkat kepadatan sampai 100%. 

 
Gambar 3.2.5.Pekerjaan Sand Cone 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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2. Lapisan pondasi atas ( Agregat Kelas A) 

Merupakan lapisan perkerasan jalan yang terletak antara lapis 

permukaan dan lapis pondasi bawah. Material yang digunakan untuk 

lapisan pondasi atas haruslah awet dan kuat dan mempunyai nilai CBR 

lebih dari sama dengan 50% dan indeks plastisitas kurang dari sama 

dengan 4%, susunan gradasi harus merupakan susunan yang rapat,artinya 

butiran batuan harus mempunyai susunan gradasi  yang saling mengisi 

antara butiran agregat kasar,agregat sedang dan agregat halus sehingga 

rongga semakin kecil. 

Lapis pondasi agregat kelas A (LPA) adalah campuran agregat 

dengan berbagai fraksi dan material yang digunakan untuk pondasi 

perkerasan aspal maupun perkerasan beton. Lapis pondasi atas berada di 

lapis pondasi bawah ada pada komposisi campuran dan kriteria pondasi. 

Pelaksanaan lapis ponadsi agregat kelas A hampir sama dengan 

lapis pondasi bawah, seperti berikut: 

a. Dilakukan setelah lapis pondasi agregat kelas B sudah selesai 

dikerjakan. 

b. Proses pemecahan batu menjadi menjadi fraksi yang diinginkan 

menggukan stone crusher. 

c. Blending material pada fraksi 1,2,3, dan 4 sesuai komposisi Job 

Mix Formula mengguakan alat blending plant atau 

menggunakan excavator maupun wheel loader. 

d. Pengangkutan menuju lokasi penghamparan menggunakan 

Dump Truck. 

 

 

 

Gambar 3.2.6.pengangkutan menggunakan dump truck 
(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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e. Penghamparan agregat menggunakan motor grader dengan 

tebal agregat ± 15 cm. 

 
Gambar 3.2.7. Penghamparan Base B 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

f. Proses pemadatan menggunakan vibro roller. Pada saat 

pemadatan perlu menjaga kadar air, oleh karena itu perlu 

penyiraman menggunakan truk water tank. 

 
Gambar 3.2.8.pemadatan menggunakan vibro roller 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

g. Pengujian ketebalan lapis pondasi atas dengan Test Pit. 

 
Gambar 3.2.9.Test Pit 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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h. Pengujian kepadatan agregat menggunakan metode Sand Cone 

dengan tingkat kepadatan sampai 100%. 

 
Gambar 3.2.10.Pekerjaan Sand Cone 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

 
3. Pekerjaan Bahu Jalan (Agregat S) 

Lapis pondasi kelas S adalah perkerasan berbutir yang digunakan sebagai 

bahu jalan. Bahu jalan terletak ditepi kanan dan kiri badan jalan. 

Campuran yang digunakan untuk membuat lapis pondasi samping dari Job 

Mix Formula yang telah dibuat. 

Pelaksanaan lapis pondasi agregat kelas S biasa dilakukan setelah 

perkerasan AC-WC. Berikut adalah metode pelaksanaan lapis pondasi 

samping yang biasa dilakukan: 

a. Material agregat kelas S di atas lapis pondasi bawah pada bahu 

jalan 

b. Proses pemecahan batu menjadi menjadi fraksi yang 

diinginkan menggukan stone crusher. 

c. Blending material pada fraksi 1,dan 2sesuai komposisi Job 

Mix Formula mengguakan alat blending plant atau 

menggunakan excavator maupun wheel loader. 

d. Pengangkutan menuju lokasi penghamparan menggunakan 

Dump Truk. 
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Gambar 3.2.11.pengangkutan menggunakan dump truck 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

e. Penghamparan agregat menggunakan motor grader disesuaikan 

dengan kemiringan bahu jalan. 

 
Gambar 3.2.12. Penghamparan Base B 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

f. Proses pemadatan menggunakan vibro roller. Pada saat 

pemadatan perlu menjaga kadar air, oleh karena itu perlu 

penyiraman menggunakan truk water tank. 

 
Gambar 3.2.13.pemadatan menggunakan vibro roller 
(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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4. Prime Coat (Lapis resap) 

Prime coat adalah pemberian aspal cair ( cut back asphalt ) yang 

mempunyai kekentalan rendah pada lapisan pondasi perkerasan yang 

beraspal. Lapis resap pengikat dipasang hanya pada permukaan kering 

atau sedikit lembab dan sedapat mungkin dihindari waktu pelaksanaan 

saat angin kencang dan hujan. 

Fungsi dari lapis pengikat (Prime Coat) adalah: 

a. Memperkeras lapis pondasi (Base Course) karena Prime Coat  

merupakan lapisan kedap air. 

b. Sebagai penutup atau melapisi lobang – lobang kecil yang ada  

di permukaan lapis pondasi (Base Course). 

c. Dapat sebagai alat pengikat antara butiran material agar tetap 

stabil dan kokoh. 

d. Sebagai pengikat antar lapisan pondasi dengan lapisan aspal 

diatasnya. 

 
Gambar 3.2.14.Pembersihan Permukaan Base (Compressor) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

 
Gambar 3.2.15. Penyemprotan Prime Coat (Lapis resap) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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5. Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-BC) 

AC-BC merupakan lapis perkerasan yang berfungsi sebagai lapis 

antara, yaitu diantara AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course) sebagai 

lapis aus dan AC-base yang berfungsi sebgai lapis pondasi bawah.Salah 

satu prodak campuran aspal yang kini banyak digunakan oleh Departemen 

Permukiman dan Prasarana wilayah adalah AC-WC/ lapis aus aspal 

beton.Adapun urutan proses pekerjaan laston lapis aus (AC-BC) yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan Dan Proses Produksi Hot Mix 

Sebelum dilakukan pekerjaan laston lapis aus (AC-BC), material di 

pisah sesuai dengan gradasi dan takarannya didalam Colt Bin. Material 

yang sudah di pisah dicampur dalam Asphalt Mixing Plant (AMP) 

bersamaan dengan aspal. Suhu pencampuran aspal dan material berkisar 

antara 155°C - 180°C.Setelah semuanya tercampur, material laston lapis 

aus (AC-BC) dimasukkan kedalam Dump truck untuk dibawa ke lokasi 

proyek. 

b. Mobilisasi Laston Lapis Aus (AC-BC) 

 Mobilisasi laston lapis aus (AC-WC) merupakan langkah awal dari 

pekerjaan laston lapis aus (AC-WC).Laston Lapis Aus (AC-WC) dibawa 

dari AMP (Asphalt Mixing Plant) menggunakan Dump truck ke lokasi 

proyek. 

 
Gambar 3.2.16. Mobilisasi Laston Lapis Aus (AC-WC) 
(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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c. Pengecekan Suhu Laston Lapis Aus (AC-BC) 

 Setelah laston lapis aus (AC-BC) sampai ke lokasi proyek, laston lapis 

aus (AC-BC) dimasukkan ke dalam Asphalt Finisher untuk dilakukan 

pengecekan suhu hampar.Suhu hampar yang disyaratkan untuk 

penghamparan laston lapis aus (AC-BC) berkisar antara 145°C - 

155°C.Apabila suhu aspal kurang dari standar penghamparan, maka aspal 

tersebut harus dikembalikan dan diganti dengan aspal yang baru. 

 
Gambar 3.2.17. Proses Masuk Laston Lapis Aus (AC-BC) ke dalam Asphalt Finisher 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

 
Gambar 3.2.18. Pengecekan Suhu Hampar Lapis Aus (AC-BC) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

d. Penghamparan Laston Lapis Aus (AC-BC) 

Setelah laston lapis aus (AC-BC) dilakukan pengecekan suhu, 

selanjutnya adalah tahap penghamparan menggunakan Asphalt 

Finisher.Sebelum dihamparkan, alat Asphalt Finisher diatur terlebih 

dahulu ketebalan penghamparan dalam kondisi gembur. Ketebalan kondisi 

gembur laston lapis aus (AC-BC) adalah 7.6 cm untuk mendapatkan 
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ketebalan padat 6,0 cm. Pengecekan ketebalan laston lapis aus (AC-BC) 

juga menggunakan stick yang sudah diatur sesuai dengan ketebalan 

rencana kondisi gembur laston lapis aus (AC-BC) dan sekaligus dilakukan 

pengecekan lebar jalan menggunakan meteran untuk mengetahui apakah 

penghamparan sudah sesuai dengan lebar rencana.  

 
Gambar 3.2.19. Penghamparan Laston Lapis Aus (AC-BC) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023 
 

e. Pemadatan Laston Lapis Aus (AC-BC) 

Pemadatan laston lapis aus (AC-BC) adalah langkah akhir dari 

pekerjaan laston lapis aus (AC-BC). Dimana laston lapis aus dipadatkan 

menggunakan 2 (dua) alat pemadat yaitu Tandem Roller dan Pneumatic 

Tired Roller (PTR). Pemadatan awal dilakukan dengan Tandem Roller 

hingga permukaan laston lapis aus rata dengan suhu 145°C.Kemudian 

diikuti dengan Pneumatic Tired Roller sebanyak 22 passing dengan suhu 

120°C. 

 
Gambar 3.1.20. Pemadatan Menggunakan Tandem Roller 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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Gambar 3.1.21. Pemadatan Menggunakan Pneumatic Tired Roller 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

f. Core Drill Test Laston Lapis Aus (AC-BC) 

Core Drill Test dilakukan untuk mengambil sampel laston lapis aus 

(AC-BC) untuk mengetahui hasil keetebalan laston lapis aus (AC-BC) 

setelah dilakukan pemadatan. 

 
Gambar 3.1.22.Core Drill Test Laston Lapis Aus (AC-BC) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 
 

 
Gambar 3.1.23. Pengukuran Sampel Laston Lapis Aus (AC-BC) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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6. Tack Coat (lapis perekat) 

Tack Coat (lapis perekat) merupakan lapisan aspal cair yang 

diletakkan di atas lapisan beraspal atau lapis beton semen sebelum lapis 

berikutnya dihampar. Lapis perekat berfungsi untuk memberikan daya ikat 

antara lapis lama dengan baru. Bahan lapis perekat terdiri dari aspal emulsi 

yang cepat menyerap atau aspal keras penetrasi 80/100 atau penetrasi 

60/70 yang dicairkan dengan 25 sampai 30 bagian minyak tanah per 100 

bagian aspal. Kuantitas yang digunakan sangat bergantung pada jenis aspal 

yang dipakai, kondisi lapisan dibawahnya dan kondisi lingkungan. 

Pemakaian Tack Coat (lapis perekat) umumnya 0,20 liter/m2 sampai 0,80 

liter/m2 . Penyemprotan lapis perekat dilaksanakan setelah permukaan 

lama dibersihkan dengan air compressor, sehingga tekstur perkerasan lama 

menjadi bersih dan terlihat jelas. Pelaksanaan penyemprotan lapis perekat 

menggunakan alat asphalt distributor. Asphalt distributor adalah truk atau 

kendaraan lain yangdilengkapi dengan aspal, pompa, dan batang 

penyemprot. Umumnya truk juga dilengkapi dengan pemanas untuk 

menjaga temperatur aspal.Apabila diizinkan oleh direksi pekerjaan, 

pelaksanaannya dapat menggunakan alat penyemprot tangan (hand 

sprayer). Hand sprayer sering digunakan untuk daerah–daerah yang sulit 

dijangkau dengan Asphalt Distributor. 

 
Gambar 3.2.16. Pembersihan Permukaan Base (Compressor) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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Gambar 3.2.17. Penyemprotan Tack Coat (Lapis resap) 
(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 

 
7. Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC) 

Laston Lapis Aus (AC-WC) merupakan lapisan akhir perkerasan 

yang terletak paling atas setelah laston lapis antara (AC-BC) atau 

permukaan jalan lama. Adapun urutan proses pekerjaan laston lapis aus 

(AC-WC) yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan Dan Proses Produksi Hot Mix 

Sebelum dilakukan pekerjaan laston lapis aus (AC-WC), material 

di pisah sesuai dengan gradasi dan takarannya didalam Colt Bin.Material 

yang sudah di pisah dicampur dalam Asphalt Mixing Plant (AMP) 

bersamaan dengan aspal.Suhu pencampuran aspal dan material berkisar 

antara 155°C - 180°C.Setelah semuanya tercampur, material laston lapis 

aus (AC-WC) dimasukkan kedalam Dump truck untuk dibawa ke lokasi 

proyek. 

b. Mobilisasi Laston Lapis Aus (AC-WC) 

Mobilisasi laston lapis aus (AC-WC) merupakan langkah awal dari 

pekerjaan laston lapis aus (AC-WC).Laston Lapis Aus (AC-WC) dibawa 

dari AMP (Asphalt Mixing Plant) menggunakan Dump truck ke lokasi 

proyek. 
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Gambar 3.2.18. Mobilisasi Laston Lapis Aus (AC-WC) 
(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 

 
c. Pengecekan Suhu Laston Lapis Aus (AC-WC) 

Setelah laston lapis aus (AC-WC) sampai ke lokasi proyek, laston 

lapis aus (AC-WC) dimasukkan ke dalam Asphalt Finisher untuk 

dilakukan pengecekan suhu hampar.Suhu hampar yang disyaratkan untuk 

penghamparan laston lapis aus (AC-WC) berkisar antara 145°C - 

155°C.Apabila suhu aspal kurang dari standar penghamparan, maka aspal 

tersebut harus dikembalikan dan diganti dengan aspal yang baru. 

 
Gambar 3.2.19. Proses Masuk Laston Lapis Aus (AC-WC) ke dalam Asphalt Finisher 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

 
Gambar 3.2.20. Pengecekan Suhu Hampar Lapis Aus (AC-WC) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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d. Penghamparan Laston Lapis Aus (AC-WC) 

Setelah laston lapis aus (AC-WC) dilakukan pengecekan suhu, 

selanjutnya adalah tahap penghamparan menggunakan Asphalt 

Finisher.Sebelum dihamparkan, alat Asphalt Finisher diatur terlebih 

dahulu ketebalan penghamparan dalam kondisi gembur. Ketebalan kondisi 

gembur laston lapis aus (AC-WC) adalah 5,0 cm untuk mendapatkan 

ketebalan padat 4,0 cm. Pengecekan ketebalan laston lapis aus (AC-WC) 

juga menggunakan stick yang sudah diatur sesuai dengan ketebalan 

rencana kondisi gembur laston lapis aus (AC-WC) dan sekaligus 

dilakukan pengecekan lebar jalan menggunakan meteran untuk 

mengetahui apakah penghamparan sudah sesuai dengan lebar rencana.  

 
Gambar 3.2.21. Penghamparan Laston Lapis Aus (AC-WC) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

e. Pemadatan Laston Lapis Aus (AC-WC) 

Pemadatan laston lapis aus (AC-WC) adalah langkah akhir dari 

pekerjaan laston lapis aus (AC-WC). Dimana laston lapis aus dipadatkan 

menggunakan 2 (dua) alat pemadat yaitu Tandem Roller dan Pneumatic 

Tired Roller (PTR). Pemadatan awal dilakukan dengan Tandem Roller 

hingga permukaan laston lapis aus rata dengan suhu 145°C.Kemudian 

diikuti dengan Pneumatic Tired Roller sebanyak 22 passing dengan suhu 

120°C. 
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Gambar 3.1.22. Pemadatan Menggunakan Tandem Roller 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

 
Gambar 3.1.23. Pemadatan Menggunakan Pneumatic Tired Roller 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 
 

f. Core Drill Test Laston Lapis Aus (AC-WC) 

Core Drill Test dilakukan untuk mengambil sampel laston lapis aus 

(ACWC) untuk mengetahui hasil keetebalan laston lapis aus (AC-WC) 

setelah dilakukan pemadatan. 

 
Gambar 3.1.24.Core Drill Test Laston Lapis Aus (AC-WC) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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Gambar 3.1.25. Pengukuran Sampel Laston Lapis Aus (AC-WC) 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 
 

3.3. Target yang Diharapkan Selama Kerja Praktek (KP) 

Selama melaksanakan Kerja Praktek di Jalan Gajah Mada KM 18 

Kecamatan Mandau ini, mahasiswa tidak hanya menerapkan ilmu teori , tetapi 

juga praktek langsung di lapangan. Adapun kegiatan kerja praktek ini tidak hanya 

memberi dampak positif kepada mahasiswa saja, tetapi mahasiswa juga bisa 

mendapatkan pengalaman yang banyak pada saat melakukan Kerja Praktek ini. 

Tujuan Kerja Praktek ini ialah untuk membuat mahasiswa terlatih dalam 

menghadapi masalah yang muncul ketika berhadapan langsung di dunia kerja 

sekaligus mahasiswa mampu mengaplikasikan teori yang dipelajari dimasa 

perkuliahan didalam Kerja Praktek ini. Adapun target yang diharapkan selama 

Kerja Praktek (KP) di Peningkatan Jalan KUD – Simpang Tiga Pasar Harapan 

Baru, Kec. Mandau, Kab. Bengkalis, Provinsi Riau adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

selama Kerja Praktek (KP)  

2. Mahasiswa mengetahui cara kerja alat berat yang digunakan pada saat 

pekerjaan 

3. Mahasiswa diharapkan bisa memberikan masukan kepada perusahaan 

apabila terjadi kendala dilapangan  

4. Mahasiswa diharapkan memahami proses pekerjaan yang ditinjau pada 

pelaksanaan Kerja Praktek (KP) dilapangan  
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5. Mahasiswa diharapkan dapat berkontribusi dan menerapkan ilmu yang 

didapatkan selama masa perkuliahan kepada perusahaan pada waktu 

melakukan Kerja Praktek. 

6. Mahasiswa dapat mengetahui kondisi pekerjaan dilapangan secara 

langsung dan nyata, dan juga lebih mengenal keadaan yang sesungguhnya. 

7. Mahasiswa dapat mengetahui teknik – teknik pelaksanaan pada saat 

pekerjaan konstruksi berlangsung. 

 

3.4. Perangkat Yang Digunakan Selama Kerja Praktek (KP) 

3.4.1. Perangkat lunak 

Dalam pekerjaan proyek Peningkatan Jalan KUD – Simpang Tiga Pasar 

Harapan Baru  ini, mahasiswa menggunakan beberapa perangkat lunak yang 

sangat membantu yaitu : 

1. Microsoft Word 

Microsoft word adalah sebuah software yang terdapat dalam paket 

aplikasi Microsoft office yang digunakan untuk mengolah kata. Pada 

pekerjaan ini microsoft word digunakan untuk membuat laporan harian 

kegiatan pekerjaan dan juga laporan besar Kerja Praktek ini sesuai dengan 

pekerjaan yang dilakukan dilapangan. 

 

Gambar 3.4.1. Microsoft Word 
Sumber : Google, 2023 
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2. Microsoft Excel 

Microsoft Excel adalah sebuah software aplikasi yang digunakan 

untuk mengolah angka. Pada pekerjaan ini microsoft excel berfungsi untuk 

membuat RAB laporan kegiatan harian proses pekerjaan di lapangan. 

 

Gambar 3.4.2. Microsoft Exel 
Sumber : Google, 2023 

 
 

3. Timesstamp Camera 

Aplikasi ini adalah salah satu camera google maps yang akan 

menampilkan kompas dan gambar lokasi jalan yang ada diseluruh dunia. 

 

Gambar 3.4.3.. Timesstamp Camera 
Sumber : Google, 2023 
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3.4.2. Perangkat keras 

1. Handphone 

Handphone adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang 

mempunyai berbagai fitur didalamnya yang bisa mempermudah 

kegiatan sehari – hari.Dalam Kerja Praktek yang mahasiswa lakukan, 

menggunakan handphone sebagai sarana dalam penggunaan aplikasi 

open camera untuk mengambil dokumentasi dilapangan. 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 45 HandPhone 
Sumber : Google, 2022 

 

2. Laptop/ NoteBook 

Laptop atau notebook ini mahasiswa gunakan dalam pembuatan 

laporan Kerja Praktek dan juga akses lain nya yang membutuhkan 

perangkat keras ini. 

 

Gambar 3. 4.5. Laptop/Notebook 
Sumber : Google, 2023 
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3. Alat Tulis 

Alat Tulis digunakan untuk mencatat data – data yang dihasilkan 

pada saat pekerjaan dilapangan, dan untuk mencatat progress harian 

yang nantinya akan dicatat dilaporan harian Kerja Praktek. 

 
Gambar 3.4.6 Alat Tulis 
Sumber : Google, 2023 

 

3.5. Data-data yang Diperlukan Selama Kerja Praktek (KP) 

Adapun data yang diperlukan dalam proses pekerjaan selama Kerja Praktek 

(KP) dapat dilihat pada tahapan kegiatan pekerjaan sebagai berikut: 

1. Pekerjaan Tack Coat (lapis perekat) 

Data yang diperlukan antara lain: Luas Tack Coat (lapis perekat) 

yang direncanakan yaitu 0,35 liter/m2. 

2. Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-BC) 

Data yang diperlukan antara lain: Tebal laston lapis aus (AC-BC) 

dalam kondisi gembur yaitu 7,6 cm dan dalam kondisi padat yaitu 6,0 

cm. Serta data pendukung lainnya untuk pekerjaan laston lapis aus (AC-

BC). 

3. Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC) 

Data yang diperlukan antara lain: Tebal laston lapis aus (AC-WC) 

dalam kondisi gembur yaitu 5,0 cm dan dalam kondisi padat yaitu 4,0 

cm. Serta data pendukung lainnya untuk pekerjaan laston lapis aus (AC-

WC). 
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3.6. Kendala – Kendala Yang Dihadapi Selama Kerja Praktek 
3.6.1. Kendala yang Dihadapi 

Selama pelaksanaan Kerja Praktek berlangsung pasti ada kendala – 

kendala yang menyebabkan suatu proyek tidak berjalan dengan baik dan 

lancar,serta tidak berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Dalam 

pelaksanaan proyek Peningkatan Jalan KUD – Simpang Tiga Pasar Harapan 

Baru ini ada beberapa kendala yang dihadapi baik pada proyek maupun 

mahasiswa sendiri, yaitu sebagai berikut : 

1. Pekerjaan sering tertunda karena dikarenakan kondisi cuaca yang 

kurang baik (hujan) pada saat pelaksanaan pekerjaan dilapangan. 

2. Terhambatnya proses pekerjaan disebabkan oleh Asphalt Mixing Plant 

rusak, Pneumatic Tired Roller tiba-tiba rusak. 

3. Terjadinya kesibukan lalu lintas di lokasi tersebut sebab banyak 

pengendara yang lewat dan proses pekrerjaan sedikit terganggu. 

4. Terganggunya proses pekerjaan disebabkan oleh kebutuhan material 

yang tidak mencukupi. 

 

3.6.2. Cara Menghadapi Kendala 

Selama melaksanakan Kerja Praktek (KP) di Peningkatan Jalan KUD – 

Simpang Tiga Pasar Harapan Baru ada beberapa kendala yang dihadapi 

dilapangan, terdapat beberapa cara untuk mengatasi kendala tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Seharusnya pihak Kontraktor mengirim kebutuhan material sebelum 

habisnya material yang ada di Quarry agar proses pekerjaan tidak 

terhenti. 

2. Disediakan pekerja yang mengatur keluar masuknya kendaraan 

disetiap segmen. 

3. Seharusnya pihak Kontraktor memeriksa kelayakan alat berat terlebih 

dahulu sebelum alat beroperasidi lokasi proyek.   
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

PONDASI AGREGAT KELAS A (BASE A) 

 

4.1. Pondasi Agregat Kelas A (Base A) 

Material adalah suatu yang disusun atau disusun atau dibuat oleh bahan 

(Callister & William, 2004). Pengertian material adalah bahan baku yang diolah 

perusahan industri dapat diperoleh dari pembelian lokal,impor atau pengelohan 

yang  

4.1.1. Material 

Pada Proyek Peningkatan Jalan KUD – Simp. Tiga Pasar Harapan Baru ini, 

penulis melaksanakan dilakukan sendiri (Mulyadi, 2000). Dari beberapa 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa material adalah sebagai beberapa 

bahan yang dijadikan untuk membuat suatu produk atau barang yang lebih 

bemanfaat. 

Lokasi Praktek Kerja Lapangan pada Pelebaran Jalan dengan lebar jalan dari 

2,5 m menjadi 5 m, dengan tebal penghamparan Lapis Pondasi Base A yaitu 530 

cm. Sebelum digunakan untuk bahan campuran pada Pekerjaan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas A, material ini terlebih dahulu dilakukan pengujian di laboratorium 

milik PT. Lutvindo Wijaya Perkasa untuk mengetahui apakah material tersebut 

layak digunakan.Material yang digunakan sebagian besar berasal dari Quary 

Pangkalan. 

4.1.2. Kebutuhan Material 

Berdasarkan Daftar Kuantitas dan Harga dalam Kontrak Induk Pelaksanaan 

Peningkatan Jl.KUD – Simp. Tiga Pasar Harapan Baru, komposisi campuran yang 

digunakan Lapis Pondasi Agregat Kelas A  antara lain: 
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Gambar 4.1.  Material batu 20-30 mm, batu 10-25 mm, material medium dan abu batu 
(Sumber : Google , 2023) 

 
 
Komposisi campuran yang digunakan pada agregat Kelas A: 

Batu Pecah 20-30 mm  : 35% 

Batu Pecah 10-25 mm : 15% 

Medium Agregat : 15% 

Abu Batu : 35% 

4.1.3. Pengujian Material Agregat Kelas A 

 Untuk mengetahui apakah agregat tersebut layak digunakan untuk pondasi 

Agregat Base kelas A, material terlebih dahulu diuji di Laboratorium Pengujian 

milik Kontraktor PT. Lutvindo Jaya Perkasa pengujian bertujuan agar material 

memenuhi spesifikasi yang berlaku. Berikut merupakan macammacam pengujian 

yang dilakukan untuk material Lapisan Pondasi Agregat kelas A. 
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1. Sieve Analysis (Analisa Saringan) 

 Analisa saringan adalah pengelompokan besar butir analisa agregat menjadi 

komposisi gabungan yang ditinjau berdasarkan saringan. Pengujian ini bertujuan 

untuk menentukan distribusi ukuran agregat dalam bentuk grafis yang dapat 

memperlihatkan pembagian butir (gradasi) suatu agregat dengan menggunakan 

saringan. Berdasarkan hasil pemeriksaan maka agregat base A harus lolos 

saringan 2” (100%) seperti terlihat pada Tabel 4.6, dan grafik pada Gambar 4.6. 

 Berdasarkan Tabel 4.6 hasil pengujian analisa saringan menunjukkan bahwa 

material Agregat Base Kelas A memenuhi ketentuan Persentase Komposisi yang 

ada dalam Spesifikasi. Hasil pengujian analisa saringan dapat dilihat dalam Tabel 

4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4, Tabel 4.5 dan juga dalam Grafik 4.1. 

a. Pengujian Gradasi Agregat Kelas I (20-30 mm) 

Tabel 4.1. Analisa Saringan Material Agregat Kelas I (20-30 mm). 

(Sumber: JMF Base A, Peningkatan Jl. KUD) 
 

b. Pengujian Gradasi Agregat Kelas II (10-25 mm) 

Tabel 4.2. Analisa Saringan Material Agregat Kelas I (10-25 mm). 

 
(Sumber: JMF Base A, Peningkatan Jl. KUD) 
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c. Pengujian Gradasi Agregat Medium 

Tabel 4.3 Analisa Saringan Material Agregat Medium 

(Sumber: JMF Base A, Peningkatan Jl. KUD) 

d. Pengujian Gradasi Abu Batu 

Tabel 4.4 Analisa Saringan Material Abu Batu 

(Sumber: JMF Base A, Peningkatan Jl. KUD) 

e. Gradasi Gabungan Lapis Pondasi Base A 

Tabel 4.5 Campuran Masing-Masing Agregat 

 
(Sumber: JMF Base A, Peningkatan Jl. KUD) 
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Grafik 4.1 Gradasi Akhir Material Base A 

 
(Sumber: JMF Base A, Peningkatan Jl. KUD) 

Hasil pengujian analisa saringan menunjukkan bahwa material Agregat Base 

kelas A sesuai dengan spesifikasi, persentase material yang lolos per saringan uji 

sesuai dan baik untuk dihampar. 

2. Abration Test 

Mesin Los Angeles adalah mesin yang digunakan untuk melakukan 

pengujian ini. Abration Test dilakukan untuk mengetahui kekuatan dari material 

yang akan digunakan untuk Lapis Agregat Base Kelas A pada Pelaksanaan 

Peningkatan Jl. KUD – Simp. Tiga Pasar Harapan Baru. 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Keausan dengan Mesin Los Angeles 

 
(Sumber: JMF Base A, Peningkatan Jl. KUD) 
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Sesuai dengan Spesifikasi, Keausan material ialah maksimal 40%, dari hasil 

pengujian didapat nilai keausan material Agregat Base Kelas A adalah 23,75%, 

hal ini menunjukkan bahwa material Agregat Base Kelas A yang baik dan kuat. 

  

3. Atterberg Limit 

Pengujian Atterberg Limit menunjukkan bahwa Material Agregat Base 

Kelas A yang akan digunakan pada proyek ini adalah Non Plastis 

Data dan Peralatan Pekerjaan Base A 

 

4.2. Data dan Peralatan Pekerjaan Base A  
4.2.1. Data Volume Pekerjaan 
Pada pelaksanaan pekerjaan perkerasan lapis pondasi agregat kelas A 

diperoleh data sebagai berikut : 

V = P X L X T 

Keterangan :  V = Volume pekerjaan (m3 )  

 P = Panjang perkerasan(m) 

 L = Lebar perkerasan (m)  

 T = Tinggi perkerasan (m) 

 

Panjang perkerasan  (P) = 1,25 km = 1250 m  

Lebar Perkerasan  (L) = 5,3 m  

Tinggi Perkerasan  (T) = 15 cm = 0.15 m  

Volume Perkerasan  (V) = ( 1250 m × 5,3 m × 0.15 m ) 

  = 993,75 m3 
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4.2.2. Jenis Peralatan 

Pekerjaan Lapisan Pondasi Agregat Kelas A (Base A) pada lokasi Pelaksanaan 

Peningkatan Jl. KUD – Simp. Tiga Pasar Harapan Baru, menggunakan beberapa 

alat berat, yaitu sebagai berikut :  

1) Dump Truck  

2) Motor Grader  

3) water tank 

4) Vibrotory Roller 
 

4.3. Mekanisme Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Kelas A (Base A) 
4.3.1. Pekerjaan Pendahuluan 

Material yang akan digunakan untuk pencampuran lapis pondasi agregat 

kelas A (Base A) pada pelaksanaan Peningkatan Jl. KUD – Simp. Tiga Pasar 

Harapan Baru harus memenuhi spesifikasi yang diisyaratkan dan juga telah diuji 

di laboratorium. Panjang jalan pada Pekerjaan Proyek yang akan direncanakan 

adalah sepanjang 1250 m, untuk Perkerasan Berbutir Lapis Pondasi Agregat Kelas 

A. Untuk lapis pondasi agregat base kelas A memiliki tebal yang direncanakan 15 

cm dengan lebar 5,3 m. Maka Volume total pengerjaan lapis pondasi agregat base 

kelas A adalah 993,75 m3. 

Setelah dilakukan pengecekkan properti material Agregat Base A di 

laboratorium, material yang lolos kemudian dikumpulin pada Stock Yard agar 

mempermudah pengambilan dan tidak memerlukan waktu tempuh yang lama. 

 

4.3.2. Prosedur Kerja 
a. Dilakukan setelah lapis pondasi agregat kelas B sudah selesai 

dikerjakan. 

b. Proses pemecahan batu menjadi menjadi fraksi yang diinginkan 

menggukan stone crusher. 

c. Blending material pada fraksi 1,2,3, dan 4 sesuai komposisi Job Mix 

Formula mengguakan alat blending plant atau menggunakan 

excavator maupun wheel loader. 
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d. Pengangkutan menuju lokasi penghamparan menggunakan Dump 

Truck. 

 
Gambar 4.3.1. pengangkutan menggunakan dump truck 
(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 

 
e. Penghamparan agregat menggunakan motor grader dengan tebal 

agregat ± 15 cm. 

 
Gambar 4.3.2. Penghamparan Base B 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
 

f. Proses pemadatan menggunakan vibro roller. Pada saat pemadatan 

perlu menjaga kadar air, oleh karena itu perlu penyiraman 

menggunakan truk water tank. 

 
Gambar 4.3.3. pemadatan menggunakan vibro roller 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan Kerja Praktek 2023) 
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Selanjutnya dilakukan pengukuran oleh surveyor untuk mendapatkan 

ketebalan dari agregat padat. Apabila ketebalan yang didapatkan kurang dari 

ketebalan rencana, maka surveyor akan memberi tanda (+…) dan tanda (-…) 

apabila ketebalan melebihi dari ketebalan rencana. Material harus dihampar dan 

dipadatkan lagi apabila tidak mencapai ketebalan rencana, dan harus dikupas 

(stripping) apabila melebihi ketebalan rencana. 

4.4. Kontrol Pekerjaan Base A 

A. Control Kuantitas (Quantity Control) 

Kontrol kuantitas yang dilakukan di lapangan adalah cek ketebalan, cek 

lebar jalan, dan cek panjang jalan. Untuk melakukan cek tebal jalan, dilakukan 

dengan cara Test Pit. Test Pit bertujuan untuk memastikan bahwa ketebalan 

lapisan fondasi sudah sesuai dengan rencana. Pengujian ini dilakukan setiap 

interval 50 m secara zig-zag, yaitu tengah dan kiri kemudian tengah dan kanan 

untuk interval selanjutnya. Cara pengujian test pit yaitu: 

1) Menentukan titik yang akan dilakukan pengujian, pada pengujian ini 

dilakukan setiap interval 50 m secara zig-zag.  

2) Titik yang telah ditentukan kemudian digali oleh jack hammer dan 

dilanjutkan dengan sendok besi hingga menemukan lapis akhir. 

 
Gambar 4.4.1. Proses penggalian Base A  

(Sumber : Dokumentasi KP,2023) 
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3) Melakukan pengukuran ketebalan Base A 

 
Gambar 4.4.2. Proses pengukuran Base A  

(Sumber : Dokumentasi KP, 2023) 
 
 

Tabel 4.7. Hasil Test Pit 

 
(Sumber : Dokumentasi KP, 2023) 
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B. Kontrol Dencity Dengan Material 

1) Sand Cone Test 

Uji sand cone ini dilakukan untuk mengetahui kepadatan dilapangan dengan 

cara pengukuran volume lubang yang dipadatkan secara langsung. Pengujian 

dilakukan hanya 2 titik dengan jarak 5 m. Adapun alat-alat yang dipakai pada uji 

Sand Cone ini adalah sebagai berikut : 

a. Tabung Kalibrasi pasir uji  

b. Botol/silinder tempat benda uji  

c. Kerucut yang dilengkapi dengan keran  

d. Pelat dasar yang berlubang  

e. Sendok, linggis, palu, kuas, dan paku  

f. Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram 

g. Pasir Kwarsa (Ottawa) h. Saringan 3/4”  

h. Cawan kecil untuk penentuan kadar air 

i. Alat Speedy test. 

j. Karbit bubuk sebagai bahan pengujian kadar air. 

Adapun prosedur Pengujian sand cone untuk Agregat Kelas A di lapangan sebagai 

berikut :  

a. Membersihkan lokasi yang akan dilakukan pengujian selebar pelat dasar. 

b. Menetukan titik-titik pengujian, kemudian meletakkan pelat dasar 

diatasnya.  

c. Membuat lubang dengan diameter sebesar lubang pada pelat dasar dengan 

kedalaman kurang lebih 12 cm.  

d. Material hasil galian dikumpulkan seluruhnya, kemudian dimasukkan ke 

dalam cawan, lalu ditimbang.  

e. Menyaring material hasil galian dan menghitung berat material yang 

tertahan saringan 3/4”. 

f. Menyiapkan botol yang telah berisi pasir uji, lalu ditimbang sebelum di 

uji. 
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g. Meletakkan botol pasir tepat di atas lubang, kemudian buka keran agar 

lubang terisi dengan pasir.  

h. Setelah lubang dan kerucut penuh dengan pasir uji, tutup keran lalu botol 

pasir di angkat dan kemudian botol pasir setelah di uji ditimbang.  

i. Memasukkan kembali pasir uji yang terisi dalam lubang ke tempat semula. 

j. Mengambil sedikit material untuk menguji kadar air di lapangan.  

k. Material tersebut dimasukkan kedalam cawan dengan menambahkan 

sedikit cairan spiritus. 

l. Setelah itu bakar dengan api material base hingga material kering. 

Pengujian kepadatan lapangan dengan uji sand cone ditunjukkan pada gambar 

4.10 dibawah ini. 

 
Gambar 4.14 Pengujian Sand Cone Test  

(Sumber : Dokumentasi KP, 2023)  
 

Berdasarkan hasil pengujian dilapangan nilai kepadatan lapangan dengan 

uji Sand Cone ini sudah memenuhi spesifikasi yang di syaratkan yaitu > 100 %. 
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Tabel 4.8. Hasil Sand Cone 

 



 

67 
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(Sumber : Dokumentasi KP, 2023  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

5.1.1. Manfaat dari tugas yang dilaksanakan 

Pada pekerjaan peningkatan jalan poros sungai alam-selat baru 

kabupaten bengkalis ini, penulis banyak mendapatkan pengalaman serta 

ilmu teoritis maupun ilmu lapangan dengan kondisi nyata di lapangan. 

Dari beberapa kegiatan yang dilakukan penulis, berikut diantara manfaat 

nya : 

a. Target yang diharapkan selama Kerja Praktek (KP) adalah 

Mahasiswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan lapangan selama Kerja Praktek (KP), dapat 

memberikan masukan kepada perusahaan apabila terjadi 

kendala di lapangan, Mahasiswa diharapkan dapat memahami 

proses pekerjaan jalan Flexible Pavement di lapangan dan 

diharapkan Mahasiswa dapat berkontribusi dan menerapkan 

ilmu yang didapatkan dibangku perkuliahan kepada perusahaan 

selama melakukan Kerja Praktek (KP). 

b. Dalam pekerjaan ini ada beberapa penggunaan alat untuk 

pekerjaan Timbunan, Base B, Base A yaitu: dump truk, motor 

grader, vibro roller, water tank. Dengan kondisi alat yang cukup 

baik dan layak untuk digunakan terkadang alat juga mengalami 

kerusakan. 
c. Dari jalan tersebut memang harus diperlukan pelebaran jalan 

dikeranakan pada jalan tersebut pada jam tertentu sangat 

banyak anak sekolah yang melintasi jalan tersebut, dan juga 

kendaraan besar seperti coltdiesel yang sering keluar masuk 

pada jalan tersebut yang membawa muatan sawit yang 

berlebihan.  
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5.2. Saran 

Adapun saran untuk mengembangkan tugas yang telah dilaksanakan: 

a. Sebaiknya saat berada dilokasi proyek menggunakan perlengkapan 

safety yang lengkap. 

b. Sudah memahami prosedur dan cara kerja praktek yang akan 

dilakukan.  

c. Harus saling mengutamakan kerja sama antar tim kerja praktek. 

d. Mahasiswa/i harus bisa menyesuaikan diri ditempat magang 
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LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 1 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Belum terlaksananya kegiatan   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

   

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Minggu 

Tanggal : 2 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Belum terlaksananya kegiatan   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

   

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Senin 

Tanggal : 3 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Penyampaian dari bagian PUPR   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

1. Penyampaian dari bagian PUPR 

terkait magang disetiap lokasi yang 

ada di kabupaten Bengkalis. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 4 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Belum terlaksananya kegiatan   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

   

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 5 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Belum terlaksananya kegiatan   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

   

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 6 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Belum terlaksananya kegiatan   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

   

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 7 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Belum terlaksananya kegiatan   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

   

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 8 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Belum terlaksananya kegiatan   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

   

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Minggu 

Tanggal : 9 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Belum terlaksananya kegiatan   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

   

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Senin 

Tanggal : 10 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Penyampaian dari bagian PUPR   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

1. Diskusi dan breafing bersama 

pengawas lapangan mengenai 

magang yang akan dilaksanakan di 

Duri. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 11 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Survei lokasi magang.   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

1. Survei lokasi magang, melihat 

kondisi yang berada dilokasi 

magang. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 12 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Survei lokasi magang   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

1. Survei lokasi magang, melihat 

kondisi yang berada dilokasi 

magang. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 13 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

2 

3 

4 

Penghamparan Base B  

Pengrataan Base B  

Pembentukan badan jalan 

Pemadatan Base B 

  

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

1. Pelaksanaan lapis Agregat kelas B. 

Pengangkutan Material Base B  dari 

tempat pengambilan base ke lokasi 

proyek dengan menggunakan Dump 

Truk. Penghamparan Base B, 

dimulai dari STA 0+000 – 0+450, 

sebanyak 14 Dump Truk dengan 1 

Dump Trucknya melansir 2x Trip. 

Dikarenakan kondisi jalannya tidak 

bisa di lewati dengan muatan ± 30 

Ton, maka dikurangi di area Stock 

Phile ±15 Ton. 



 

 
 

 

 

2. Alat untuk perataan material 

menggunakan Motor Grader. Setelah 

material sudah rata sesuai tebal dan 

elevasi yang ditentukan. 

3. Proses selanjutnya yaitu dipadatkan 

menggunakan alat pemadat vibro 

roller dan diiringi water tank untuk 

menjaga kadar air, pemadatan adalah 

suatu peristiwa bertambahnya berat 

volume kering oleh beban dinamis, 

akibat beban dinamis butir-butir 

agregat seperti kerikil dan pasir 

merapat satu sama lain yang saling 

mengunci akibat berkurangnya 

rongga udara. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 14 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

2 

3 

4 

Penghamparan Base B  

Pengrataan Base B  

Pembentukan badan jalan 

Pemadatan Base B 

  

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

 

 

 

1. Pelaksanaan lapis Agregat kelas B. 

Pengangkutan Material Base B  dari 

tempat pengambilan base ke lokasi 

proyek dengan menggunakan Dump 

Truk. Penghamparan Base B, 

dimulai dari STA 0+450 – 0+700, 

sebanyak 14 Dump Truk dengan 1 

Dump Trucknya melansir 2x Trip. 

Dikarenakan kondisi jalannya tidak 

bisa di lewati dengan muatan ± 30 

Ton, maka dikurangi di area Stock 

Phile ±15 Ton. 



 

 
 

 

 

2. Alat untuk perataan material 

menggunakan Motor Grader. Setelah 

material sudah rata sesuai tebal dan 

elevasi yang ditentukan. 

3. Proses selanjutnya yaitu dipadatkan 

menggunakan alat pemadat vibro 

roller dan diiringi water tank untuk 

menjaga kadar air, pemadatan adalah 

suatu peristiwa bertambahnya berat 

volume kering oleh beban dinamis, 

akibat beban dinamis butir-butir 

agregat seperti kerikil dan pasir 

merapat satu sama lain yang saling 

mengunci akibat berkurangnya 

rongga udara 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 15 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

2 

3 

4 

Penghamparan Base B  

Pengrataan Base B  

Pembentukan badan jalan 

Pemadatan Base B 

  

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Pelaksanaan lapis Agregat kelas B. 

Pengangkutan Material Base B  dari 

tempat pengambilan base ke lokasi 

proyek dengan menggunakan Dump 

Truk. Penghamparan Base B, 

dimulai dari STA 0+700 – 1+250, 

sebanyak 18 Dump Truk dengan 1 

Dump Trucknya melansir 2x Trip. 

Dikarenakan kondisi jalannya tidak 

bisa di lewati dengan muatan ± 30 

Ton, maka dikurangi di area Stock 

Phile ±15 Ton. 



 

 
 

 

 

2. Alat untuk perataan material 

menggunakan Motor Grader. Setelah 

material sudah rata sesuai tebal dan 

elevasi yang ditentukan. 

3. Proses selanjutnya yaitu dipadatkan 

menggunakan alat pemadat vibro 

roller dan diiringi water tank untuk 

menjaga kadar air, pemadatan adalah 

suatu peristiwa bertambahnya berat 

volume kering oleh beban dinamis, 

akibat beban dinamis butir-butir 

agregat seperti kerikil dan pasir 

merapat satu sama lain yang saling 

mengunci akibat berkurangnya 

rongga udara. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Minggu 

Tanggal : 16 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

2 

 

Pemadatan badan jalan 

Mengukur lebar jalan 

  

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

 

1. Alat untuk perataan material 

menggunakan Motor Grader. Setelah 

material sudah rata sesuai tebal dan 

lebar badan jalan yang ditentukan. 

2. Proses selanjutnya yaitu dipadatkan 

menggunakan alat pemadat vibro 

roller dan diiringi water tank untuk 

menjaga kadar air, pemadatan adalah 

suatu peristiwa bertambahnya berat 

volume kering oleh beban dinamis, 

akibat beban dinamis butir-butir 

agregat seperti kerikil dan pasir 

merapat satu sama lain yang saling 



 

 
 

 

 

mengunci akibat berkurangnya 

rongga udara. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Senin 

Tanggal : 17 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

2 

3 

Penyiraman dan pemadatan  

Mengukur lebar jalan 

Cek kedalaman 

 

  

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Mengukur kembali lebar jalan 

menggunakan meteran ,setiap 50 

meter sekali. Dari STA 0+000 - 

1+250. 

2.  selanjutnya untuk mengukur 

kedalam yaitu dengan penggalian 

menggunakan pisau pada motor 

grader dan di keruk menggunakan 

sekop sampai ketemu dengan tanah 

dasar, selanjutnya ukur kedalam 

dengan meletakkan kayu secara 

horizontal selanjutnya ukur 



 

 
 

ketinggian dari tanah dasar sampai 

kayu dan mendapatkan kedalaman 

nya. Untuk titik nya yaitu 2 titik 

center line dan kiri atau center line 

dan kanan setiap 50 meter sampai 

STA 1+250.untuk penyiraman 

menggunakan water tank agar 

terhindar dari debu selanjutnya nya 

dipadatkan kembali base yang sudah 

di sirami menggunakan vibro roller 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 18 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

1 

 

 

Penghamparan, perataan dan 

pemadatan base B lapisan ke-2 

  

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan 

 

 

 

1. Penghamparan base B menggunakan 

dump truck dari STA 0+000 - 0+650 

untuk lapisan kedua sebanyak 20 

dump truck, untuk perataan 

menggunakan motor grader dan 

untuk pemadatan menggunakan 

vibro roller. 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 19 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Penghamparan,perataan dan 

pemadatan base B lapisan ke-3 

  

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Penghamparan base B menggunakan 

dump truck dari STA 0+650 - 

1+250untuk lapisan kedua sebanyak 

24 dump truck, untuk perataan 

menggunakan motor grader dan 

untuk pemadatan menggunakan 

vibro roller 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 20 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Finishing Base B    

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Yaitu melakukan perataan kembali 

pada bagian yang kurang rata 

menggunakan motor grader dan 

melakukan penyiraman dan 

pemadatan agar jalan tidak berdebu 

dan pemadatan pada jalan maksimal 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 21 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Finishing Base B   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Yaitu melakukan perataan 

menggunakan motor grader dari 

STA 0+600 - 1+250 menggunakan 

motor grader dan di padatkan 

menggunakan vibro roller, dan 

lakukan juga penyiraman badan 

jalan menggunakan water tank agar 

jalan tidak berdebu dan jalan 

mendapatkan kepadatan yang 

maksimal. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 22 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Finishing Base B   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Melakukan penyiraman badan jalan 

menggunakan water tank dan 

pemadatan menggunakan vibro 

roller agar tidak berdebu dan 

kepadatan yang di dapatkan 

maksimal 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Minggu 

Tanggal : 23 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Finishing Base B   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

1. Yaitu melakukan pengkerukan 

kembali pada bagian bawah base 

yang basah dah dijemur sampai 

kering di karenakan base B yang 

datang kemarin basah. Maka dari itu 

dilakukan pengkerukan kembali 

menggunakan motor grader, ini juga 

supaya bagian bawah base B tidak 

gampang hancur karena base B yang 

terkandung banyak nya air. Setelah 

kering dilakukan pemadatan 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Senin 

Tanggal : 24 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Finishing Base B    

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Menyiram badan jalan menggunakan 

water tank dan dipadatkan 

menggunakan vibro roller selain itu 

juga penyiraman dilakukan agar 

jalan tidak berdebu. 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 25 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Finishing Base B   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Yaitu melakukan penyiraman dan 

pemadatan Base B menggunakan 

alat vibro roller dan water tank agar 

base menjadi lebih padat dan juga 

untuk penyiraman agar jalan tidak 

berdebu. 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 26 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf  

1 

 

 

Finishing Base B   

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Yaitu melakukan penyiraman 

menggunakan water tank dan untuk 

pemadatan menggunakan vibro 

roller dari STA 0+000 - 1+250 

penyiraman digunakan juga agar 

jalan tidak berdebu 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 27 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas Paraf  

1 

 

 

Finishing Base B   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja Keterangan  

 

 

 

1. Yaitu melakukan penyiraman 

menggunakan water tank dan untuk 

pemadatan menggunakan vibro roller 

dari STA 0+000 - 1+250.penyiraman 

dilakukan juga untuk agar badan jalan 

berdebu 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 28 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

2 

Proses Pekerjaan Test Pit dan 

Density. 

Proses Pekerjaan Sand Cone. 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Proses Pekerjaan Test Pit 

dilaksanakan dari STA 0+000 – 

0+700 dilakukan dengan jarak 

per 50m, dan per STA dilakukan 

2 titik penggalian. 

2. Proses pengukuran Lebar Jalan 

dengan jarak per 50m. Setiap 

STA juga mendapatkan ukuran 

yang berbeda beda. 

3. Proses pelaksanaan Sand Cone 

dilakukan dari STA 0+000 – 

0+1200, dengan jarak per 100m, 

dan dilakukan 1 titik pengujian 



 

 
 

 

 

dengan titik Zig-zag. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 29 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Proses Pekerjaan Test Pit dan 

Density. 

 

 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Proses Pekerjaan Test Pit 

dilaksanakan dari STA 0+700 – 

1+244 dilakukan dengan jarak 

per 50m, dan per STA dilakukan 

2 titik penggalian. 

2. Proses pengukuran Lebar Jalan 

dengan jarak per 50m. Setiap 

STA juga mendapatkan ukuran 

yang berbeda beda. 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Minggu 

Tanggal : 30 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 
2 
 

Proses Penyiraman Base B 
Proses Pemadatan Base B 
 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

 

1. Melakukan penyiraman badan jalan 

menggunakan water tank dan 

pemadatan menggunakan vibro roller 

dari sta 0+000 - 1+250 agar tidak 

berdebu dan untuk mendapatkan 

kepadatan maksimal. 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Senin 

Tanggal : 31 Juli 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Libur 

 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

  1. Tidak Ada Pekerjaan 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 1 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Dokumentasi base B 100% 

 

  

 Catatan Pembimbing Industri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Proses dokumentasi Base B 100%, 

dilakukan per 50m, dari STA 0+000 – 

1+250. 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 2 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

2 

3 

4 

 

Penghamparan Base A 

Perataan Base A 

Pemadatan badan Jalan 

Penyiraman badan jalan 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

1. Pelaksanaan lapis Agregat kelas A 

dilakukan setelah lapis pondasi kelas 

B. Pengangkutan Material Base A  

dari Stock Phile ke lokasi proyek 

dengan menggunakan Dump Truk. 

Penghamparan Base A, dimulai dari 

STA 0+000 – 0+075, sebanyak 3 

Dump Truk dengan 1 Dump 

Trucknya melansir 2x Trip. 

Dikarenakan kondisi jalannya tidak 

bisa di lewati dengan muatan ± 30 



 

 
 

 

 

Ton, maka dikurangi di area Stock 

Phile ±15 Ton. 

2. Alat untuk perataan material 

menggunakan Motor Grader. Setelah 

material sudah rata sesuai tebal dan 

elevasi yang ditentukan. 

3. Proses selanjutnya yaitu dipadatkan 

menggunakan alat pemadat vibro 

roller dan diiringi water tank untuk 

menjaga kadar air, pemadatan adalah 

suatu peristiwa bertambahnya berat 

volume kering oleh beban dinamis, 

akibat beban dinamis butir-butir 

agregat seperti kerikil dan pasir 

merapat satu sama lain yang saling 

mengunci akibat berkurangnya 

rongga udara.  

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 3 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Penghamparan,perataan dan 

pemadatan base A 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Melakukan penghamparan 

menggunakan dump truck dari STA 

0+075 - 0+250 sebanyak 14 

trip,perataan Base A menggunakan 

motor grader dan lakukan pemadatan 

menggunakan vibro roller selanjutnya 

lakukan penyiraman menggunakan 

water tank dilanjut kan lagi dengan 

pemadatan. 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 4 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Penghamparan,perataan dan 

pemadatan base A 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Penghamparan base A menggunakan 

dump truck dari STA 0+250 - 0+375 

sebanyak 10 trip diratakan 

menggunakan motor grader dan di 

padatkan menggunakan vibro roller. 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 5 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Penghamparan,perataan dan 

pemadatan base A 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Melakukan penghamparan base 

menggunakan dump truck dari STA 

0+375 - 0+600 sebanyak 14 trip 

diratakan menggunakan motor grader 

dan lakukan pemadatan 

menggunakan vibro roller sekaligus 

penyiraman menggunakan water tank 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Minggu 

Tanggal : 6 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Penghamparan, perataan dan 

pemadatan base A 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Melakukan penghamparan 

menggunakan dump truck sebanyak 

20 trip dari STA 0+600 - 0+900 

diratakan menggunakan motor grader 

dan di padatkan menggunakan vibro 

roller 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Senin 

Tanggal : 7 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Penghamparan, perataan dan 

pemadatan base A 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Lakukan pengahamparan 

menggunakan dump truck sebanyak 

28 trip dari STA 0+900 - 1+250, 

ratakan base A menggunakan motor 

grader, dipadatakan menggunakan 

vibro roller diiringi dengan 

penyiraman menggunakan water tank 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 8 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Merapikan, Pemadatan dan 

penyiraman Base A 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Merapikan badan jalan menggunakan 

motor grader dan melakukan 

penyiraman menggunakan water tank 

sekalian untuk pemadatan 

menggunakan vibro roller.juga 

mengukur lebar badan jalan yaitu 

base A yaitu 5,3 meter. 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 9 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Merapikan dan Pemadatan Base 

A 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Melakukan perbaikan badan jalan 

yang kurang maksimal menggunakan 

motor grader dengan cara di keruk 

bagian badan jalan yg kurang 

maksimal di lakukan penyiraman 

menggunakan water tank dan di 

padatkan menggunakan vibro roller 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 10 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

Tes pit base A   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Melakukan penggalian menggunakan 

Jack hammer setiap jarak 50 meter 

dimulai dari STA 0+000 - 

0+250.setiap 50 meter penggalian 

dilakukan dgn cara (kiri- center line) 

(kanan- centerline) untuk kedalaman 

base A yang di syaratkan yaitu 13-17 

cm. 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 11 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Sand cone/ density Base A   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Sand cone dilakukan setiap 100m dari 

STA 0+000 - 1+250 yaitu dengan 

cara meletakan plat berlubang di area 

yang mau digali agar plat tidak 

goyang lakukan pemakuan pada 

plat,selanjutnya gali base A 

menggunakan pahat dan palu untuk 

kedalaman nya +- 15cm lakukan 

penimbangan pada tanah yang di gali. 

Lakukan juga penimbangan pada 

botol sand cone yang di isi 

pasir,selanjutnya balik botol sand 

cone pada lubang plat sambil 



 

 
 

 

membukan kran pada corong setelah 

lubang penuh dengan pasir lakukan 

penimbangan sisa pada botol yang di 

isi pasir. Lakukan juga penyaringan 

pads tanah galian menggunakan 

saringan nomor 3/4.timbang tanah 

yang tertahan saringan. Selanjutnya 

lakukan pengolahan data 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 12 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Pekerjaan bahu jalan 

menggunakan base kelas S 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Penghamparan menggunakan dump 

truck sebanyak 18 trip dari STA 

0+000 - 0+600 dengan lebar bahu 

yaitu 50 cm,bahu jalan sebelah kiri di 

ratakan menggunakan motor grader 

dan di padatkan menggunakan vibro 

roller 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Minggu 

Tanggal : 13 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Pekerjaan bahu jalan 

menggunakan base kelas S 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Pekerjaan bahu jalan sebelah kiri dari 

STA 0+600 - 1+250 dan sebelah 

kanan dari STA 0+000 - 0+600 

dihamparkan menggunakan dump 

truck sebanyak 22 trip diratakan 

menggunakan motor grader dan di 

padatkan menggunakan vibro roller 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Senin 

Tanggal : 14 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Pekerjaan bahu jalan 

menggunakan base kelas S 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Pekerjaan baju jalan menggunakan 

base S dari STA 0+600 - 1+250 

sebelah kanan, dihamparkan 

menggunakan dump truck sebanyak 

12 trip, diratakan menggunakan 

motor grader dan di padatakan 

menggunakan vibro roller 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 15 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Finishing bahu jalan base kelas S   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Pada finishing yaitu dipadatkan 

kembali bahu jalan menggunakan 

vibro roller dari STA 0+000 - 1+250 

agar bahu jalan mendapatkan padat 

yg lebih maksimal 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 16 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Libur   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

  1. Tidak ada kegiatan 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 17 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Libur   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

  1. Tidak ada kegiatan 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 18 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Prime coat badan jalan   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1. Yaitu melakukan compressor terlebih 

dahulu untuk menghilangkan debu di 

badan jalan selanjutnya lakukan 

prime coat menggunakan aspal cair 

yg sudah di panaskan 

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 19 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Mobilisasi alat   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

1.  

 



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Minggu 

Tanggal : 20 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Libur   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

  1. Tidak ada kegiatan 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Senin 

Tanggal : 21 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Prime coat dan Pekerjaan AC-

BC 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

 

Melakukan compressor untuk 

menghilangkan debu dari STA 0+000 - 

0+200 lakukan prime coat menggunakan 

aspal cair yg di panaskan setelah selesai 

Penghamparan AC-BC kedalam alat 

aspal finisher dan diratakan 

menggunakan alat tersebut sebelum 

dihamparkan cek suhu aspal yaitu yg di 

syaratakan yaitu 135-150°c untuk 

pemasukan AC-BC percobaan yaitu 2 

dump truck setelah diratakan 

menggunakan aspal finisher dipadatakan 

menggunakan tandem roller dan PTR 

(pneumatic tyre roler). Untuk 2 dump 



 

 
 

 

 

truck di dapatkan sepanjang 163 m 

dengan lebar 2,5m sebelah kanan dan 

tebal 6 cm, selanjutnya melakukan cor 

drill yaitu untuk mengecek ketebalan 

AC-BC untuk mengukur ketebalan 

menggunakan jangka sorong, untuk 

pengambilan core drill yaitu 3 sampel 

untuk setiap passing, selanjutnya sampel 

hasil core drill digunakan untuk 

pengujian marshal 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 22 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Libur   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

  1. Tidak ada kegiatan 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 23 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Prime coat dan Pekerjaan AC-

BC 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

Melakukan compressor untuk 

menghilangkan debu dari STA 0+200 

lakukan prime coat menggunakan aspal 

cair yg di panaskan setelah selesai 

Penghamparan AC-BC kedalam alat 

aspal finisher dan diratakan 

menggunakan alat tersebut sebelum 

dihamparkan cek suhu aspal yaitu yg di 

syaratakan yaitu 135-150°c untuk 

pemasukan AC-BC percobaan yaitu 2 

dump truck setelah diratakan 

menggunakan aspal finisher dipadatakan 

menggunakan tandem roller dan PTR 



 

 
 

 

 

 

(pneumatic tyre roler). Untuk 2 dump 

truck di dapatkan sepanjang 163 m 

dengan lebar 2,5m sebelah kanan dan 

tebal 6 cm, selanjutnya melakukan cor 

drill yaitu untuk mengecek ketebalan 

AC-BC untuk mengukur ketebalan 

menggunakan jangka sorong, untuk 

pengambilan core drill yaitu 3 sampel 

untuk setiap passing, selanjutnya sampel 

hasil core drill digunakan untuk 

pengujian marshal 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 24 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Prime coat dan Pekerjaan AC-

BC 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

Melakukan compressor untuk 

menghilangkan debu dari STA 0+200 

lakukan prime coat menggunakan aspal 

cair yg di panaskan setelah selesai 

Penghamparan AC-BC kedalam alat 

aspal finisher dan diratakan 

menggunakan alat tersebut sebelum 

dihamparkan cek suhu aspal yaitu yg di 

syaratakan yaitu 135-150°c untuk 

pemasukan AC-BC percobaan yaitu 2 

dump truck setelah diratakan 

menggunakan aspal finisher dipadatakan 

menggunakan tandem roller dan PTR 



 

 
 

 

(pneumatic tyre roler). Untuk 2 dump 

truck di dapatkan sepanjang 163 m 

dengan lebar 2,5m sebelah kanan dan 

tebal 6 cm, selanjutnya melakukan cor 

drill yaitu untuk mengecek ketebalan 

AC-BC untuk mengukur ketebalan 

menggunakan jangka sorong, untuk 

pengambilan core drill yaitu 3 sampel 

untuk setiap passing, selanjutnya sampel 

hasil core drill digunakan untuk 

pengujian marshal 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 25 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Prime coat dan Pekerjaan AC-

BC 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

Melakukan compressor untuk 

menghilangkan debu dari STA 0+200 

lakukan prime coat menggunakan aspal 

cair yg di panaskan setelah selesai 

Penghamparan AC-BC kedalam alat 

aspal finisher dan diratakan 

menggunakan alat tersebut sebelum 

dihamparkan cek suhu aspal yaitu yg di 

syaratakan yaitu 135-150°c untuk 

pemasukan AC-BC percobaan yaitu 2 

dump truck setelah diratakan 

menggunakan aspal finisher dipadatakan 

menggunakan tandem roller dan PTR 



 

 
 

 

 

(pneumatic tyre roler). Untuk 2 dump 

truck di dapatkan sepanjang 163 m 

dengan lebar 2,5m sebelah kanan dan 

tebal 6 cm, selanjutnya melakukan cor 

drill yaitu untuk mengecek ketebalan 

AC-BC untuk mengukur ketebalan 

menggunakan jangka sorong, untuk 

pengambilan core drill yaitu 3 sampel 

untuk setiap passing, selanjutnya sampel 

hasil core drill digunakan untuk 

pengujian marshal 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 26 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Core drill AC-BC   

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Minggu 

Tanggal : 27 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Prime coat dan Pekerjaan AC-

WC 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

Melakukan compressor untuk 

menghilangkan debu dari STA 0+200 

lakukan prime coat menggunakan aspal 

cair yg di panaskan setelah selesai 

Penghamparan AC-WC kedalam alat 

aspal finisher dan diratakan 

menggunakan alat tersebut sebelum 

dihamparkan cek suhu aspal yaitu yg di 

syaratakan yaitu 135-150°c untuk 

pemasukan AC-WC percobaan yaitu 2 

dump truck setelah diratakan 

menggunakan aspal finisher dipadatakan 

menggunakan tandem roller dan PTR 



 

 
 

(pneumatic tyre roler). Untuk 2 dump 

truck di dapatkan sepanjang 163 m 

dengan lebar 2,5m sebelah kanan dan 

tebal 6 cm, selanjutnya melakukan cor 

drill yaitu untuk mengecek ketebalan 

AC-WC untuk mengukur ketebalan 

menggunakan jangka sorong, untuk 

pengambilan core drill yaitu 3 sampel 

untuk setiap passing, selanjutnya sampel 

hasil core drill digunakan untuk 

pengujian marshal 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Senin 

Tanggal : 28 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Prime coat dan Pekerjaan AC-

WC 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

Melakukan compressor untuk 

menghilangkan debu dari STA 0+200 

lakukan prime coat menggunakan aspal 

cair yg di panaskan setelah selesai 

Penghamparan AC-WC kedalam alat 

aspal finisher dan diratakan 

menggunakan alat tersebut sebelum 

dihamparkan cek suhu aspal yaitu yg di 

syaratakan yaitu 135-150°c untuk 

pemasukan AC-WC percobaan yaitu 2 

dump truck setelah diratakan 

menggunakan aspal finisher dipadatakan 

menggunakan tandem roller dan PTR 



 

 
 

 

(pneumatic tyre roler). Untuk 12 dump 

truck di dapatkan sepanjang 163 m 

dengan lebar 2,5m sebelah kanan dan 

tebal 6 cm, selanjutnya melakukan cor 

drill yaitu untuk mengecek ketebalan 

AC-WC untuk mengukur ketebalan 

menggunakan jangka sorong, untuk 

pengambilan core drill yaitu 3 sampel 

untuk setiap passing, selanjutnya sampel 

hasil core drill digunakan untuk 

pengujian marshal 

 

  



 

 
 

LAPORAN HARIAN 

Kerja Praktek (KP) 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 29 Agustus 2023 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tuugas paraf 

1 

 

 

Prime coat dan Pekerjaan AC-

WC 

  

 Catatan Pembimbing Indutrri 

 

 

 

 

 

 

No. Gambar Kerja keterangan 

 

 

 

Melakukan compressor untuk 

menghilangkan debu dari STA 0+200 

lakukan prime coat menggunakan aspal 

cair yg di panaskan setelah selesai 

Penghamparan AC-WC kedalam alat 

aspal finisher dan diratakan 

menggunakan alat tersebut sebelum 

dihamparkan cek suhu aspal yaitu yg di 

syaratakan yaitu 135-150°c untuk 

pemasukan AC-WC percobaan yaitu 2 

dump truck setelah diratakan 

menggunakan aspal finisher dipadatakan 

menggunakan tandem roller dan PTR 



 

 
 

 

 

(pneumatic tyre roler). Untuk 12 dump 

truck di dapatkan sepanjang 163 m 

dengan lebar 2,5m sebelah kanan dan 

tebal 6 cm, selanjutnya melakukan cor 

drill yaitu untuk mengecek ketebalan 

AC-WC untuk mengukur ketebalan 

menggunakan jangka sorong, untuk 

pengambilan core drill yaitu 3 sampel 

untuk setiap passing, selanjutnya sampel 

hasil core drill digunakan untuk 

pengujian marshal 
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NO KONTRAK : 14-SPP/PUPR-BPJJ/IV/2023

TGL KONTRAK :

PENYEDIA JASA : CV. PUTRA SAKTI UTAMA

KONSULTAN : CV. GATRA  CONSULTANT

PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Jalan Pertanian No. Telp. (0766) 8001002 Fax. (0766) 8001002 Bengkalis

BENGKALIS

TAHUN ANGGARAN 2023

JOB MIX FORMULA

LAPIS PONDASI AGREGAT KELAS 'B'

PROGRAM :

PENYELENGGARAAN JALAN

KEGIATAN :

PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN/KOTA

SUB KEGIATAN

REKONSTRUKSI JALAN

PEKERJAAN :

PENINGKATAN JALAN KUD - SIMP. TIGA PASAR HARAPAN 

BARU

27 April 2023
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`
 UMUM   SERTIFIKAT BULANAN

  TIME  SCHEDULE

  LAIN - LAIN

 GAMBAR KERJA   PENAMPANG MELINTANG

 

  PENAMPANG MEMANJANG

  LAIN - LAIN

 TEST LABORATORIUM

  KEPUTUSAN YANG DIPERLUKAN   PERSETUJUAN   INFORMASI

  KEPUTUSAN   SETUJU   SETUJU DENGAN CATATAN

  TIDAK SETUJU

  CATATAN DAN ALASAN :

TRANSMITAL 

URAIAN KETERANGAN 

JOB MIX FORMULA

  TIMBUNAN BIASA

  TIMBUNAN PILIHAN

  AGG. BASE KLAS " A " 

  AGG. BASE KLAS " B " 

  LASTON LAPIS FONDASI ( AC - Base ) 

  LASTON LAPIS ANTARA  ( AC - BC )

  LASTON LAPIS AUS  ( AC - WC )

  BETON MUTU RENDAH Fc = 10 Mpa 

  BETON MUTU SEDANG Fc = 20 Mpa 

  BETON MUTU SEDANG Fc = 30 Mpa 

DINAS PUPR BENGKALIS KONSULTAN SUPERVISI KONTRAKTOR PELAKSANA 

PROYEK : PENINGKATAN JALAN KUD - SIMP. TIGA PASAR HARAPAN BARU 

Diajukan oleh 

KONTRAKTOR PELAKSANA 

 

 

 

 

 

BILLY FREDYANTO, ST , MT 

WAKIL DIREKTUR 

Diperiksa oleh 

KONSULTAN PENGAWAS 

 

 

 

 

 

GESNI PINEM, ST  

SUPERVISI ENGINEER 

Diketahui oleh 

PEJABAT  PELAKSANA TEKNIS 

KEGIATAN (PPTK) 

 

 

 
 

KHAIRUL ANWAR, ST 

NIP. 196904242007011009 



% 100

   1 1/2 " (37.5 mm) % 88 - 95

1 " (25.4 mm) % 70 - 85

3 / 8 " (9.5 mm) % 30 - 65

#  4 (4.75 mm) % 25 - 55

#  10 ( 2.00 mm) % 15 - 40

#  40 (0.425 mm) % 8 - 20

#  200 (0.075 mm) % 2 - 8

  ABRATION % 0 - 40

  LIQUID  LIMIT  ( LL ) % 0 - 35

  PLASTISITAS  INDEX  (  PI ) % 4 - 10

  KEPADATAN KERING MAKSIMUM Gr / cc -

  KADAR   AIR OPTIMUM % -

  NILAI  C. B . R  100  % % MIN.  60

  NILAI  C. B . R   95  % % -

KOMPOSISI   AGGREGATE

Batu Pecah 30 - 50 mm Eks. Pangkalan % -

% Batu Pecah 20 - 30 mm Eks. Pangkalan % -

CAMPURAN Batu Pecah 10 - 25 mm Eks. Pangkalan % -

Pasir saring Eks. Kampar % -

Tanah Eks. Kampar % -

Batu Pecah 30 - 50 mm Gr / cc -

BERAT Batu Pecah 20 - 30 mm Gr / cc -

ISI Batu Pecah 10 - 25 mm Gr / cc -

Pasir saring Gr / cc -

Tanah Gr / cc -

Batu Pecah 30 - 50 mm % -

% Batu Pecah 20 - 30 mm % -

DARI VOLUME Batu Pecah 10 - 25 mm % -

Pasir saring % -

Tanah % -

Batu Pecah 30 - 50 mm BUCKET -

BUCKET Batu Pecah 20 - 30 mm BUCKET -

LOADER Batu Pecah 10 - 25 mm BUCKET -

Pasir saring BUCKET -

Tanah BUCKET -

Gr / cc -

Agg. Base Klas 'B' Gr / cc -

FAKTOR  LOSS  Agg. base klas "B " BUCKET -

SATUAN

2'' ( 50 mm)

RESUME PENGUJIAN BASE KELAS 'B'

100

SPESIFIKASI TOLERANSI

2

ANALISA SARINGAN RENCANA

13.49

27.19

25.0

3.89

23.75

15.0

30.0

20.0

92

71.23

36.01

34.60

31.20

8.05

2.180

65.0

37.0

7.90

1.35

10.0

1.430

1.425

1.408

1.490

1.299

10.49

21.05

14.21

16.78

7.70

3

4

BERAT ISI

2.630

1.79

1

3

BERAT JENIS Base 'B' agg. kasar Tertahan # No. 4

Diajukan oleh 

KONTRAKTOR PELAKSANA 

 

 

 

 

 

BILLY FREDYANTO, ST , MT 

WAKIL DIREKTUR 

Diperiksa oleh 

KONSULTAN PENGAWAS 

 

 

 

 

 

GESNI PINEM, ST  

SUPERVISI ENGINEER 

Diketahui oleh 

PEJABAT  PELAKSANA TEKNIS 

KEGIATAN (PPTK) 

 

 

 
 

KHAIRUL ANWAR, ST 

NIP. 196904242007011009 
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No. Contoh : Batu Pecah   (Eks. Pangkalan)

Tanggal Pengujian :

mm inch

63 2 1/2

50 2

37.5 1 1/2

25 1

19 3/4

12.5 1/2

9.5 3/8

6.3 1/4

4.75 No. 4

2,36 No. 8

Perhitungan  : 1. a = 5000 gram 2. a = 5000 gram

b = 3822.6 gram b = 3802.6 gram

a - b = 1177.4 gram a - b = 1197.4 gram

23.55 % 23.95 %

Keausan 1 a - b Keausan 2 a - b

a a 

Keausan Rata - rata      = 23.75 %

Spesifikasi = Maks. 40%

Berat Tertahan Saringan No 12 (1,7 mm)  sesudah percobaan  

(b)
3822.6 3802.6

x 100 %

1250

Lolos Saringan 

4.75

1250

1250

Sampel 1

Berat awal (a)

(gr)

Tertahan Saringan 

63

50

37.5

inchmm

3

2 1/2

2

1 1/2

19

12.5

9.5

1250

6.3

3/4

1/2

3/8

1/4

No. 4

x 100 %

5000 5000

Sampel 2

Jumlah Berat (gr)

Tabel Pengujian

25

Berat awal (a)

(gr)

1250

1250

1250

1250

1

75

PENGUJIAN KEAUSAN AGREGAT DENGAN   MESIN ABRASI LOS ANGELES
(SNI 2417 : 2008)

Ukuran Saringan 

10 Mei 2023

Gradasi pemeriksaan Jumlah putaran  = 500 putaran 

Type gradasi  =  A
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Sumber material : Eks. Pangkalan

Jenis material : Batu Pecah 30 - 50 mm

Tanggal :

mm inch

50 2'

38.1 1 1/2

25.4 1'

9.5 3/8"

4.75 No. 4

2.0 No. 10

0.425 No. 40

0.075 No. 200

ANALISA SARINGAN BUTIRAN AGREGAT HALUS  DAN  KASAR  

( SNI 03 - 1968 - 1990 )

Nomor Saringan Berat Tertahan (Gr) Persen Tertahan (%) Persen Lolos (%)
Rata2

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1

11 Mei 2023

Sampel 2

49.96

8,557.0 7,638.7 99.94 100.0 0.06 0.03 0.04

4,079.0 4,006.9 47.64 52.4 52.36 47.56

Berat Total (Gr) 8,562.0 7,641.0

100.0 100.000.0 0.0 0.00 0.0 100.00
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Sumber material : Eks. Pangkalan

Jenis material : Batu Pecah 20 - 30 mm

Tanggal :

mm inch

38.10 1 1/2

25.40 1'

9.50 3/8"

4.75 No. 4

2.00 No. 10

0.425 No. 40

0.075 No. 200

981.8 1563.2 40.12 51.76

0.262,439.0 3,014.6 99.66 99.82 0.34 0.18

0.0 0.0 0.00 0.00 100.00

ANALISA SARINGAN BUTIRAN AGREGAT HALUS  DAN  KASAR  

Nomor Saringan Berat Tertahan (Gr) Persen Tertahan (%) Persen Lolos (%)
Rata2

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1

( SNI 03 - 1968 - 1990 )

11 Mei 2023

Berat Total (Gr) 2,447.4 3,020.0

Sampel 2

100.00

59.88 48.24 54.06

100.00
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Sumber material : Eks. Pangkalan

Jenis material : Batu Pecah 10 - 25 mm

Tanggal :

mm inch

38.1 1 1/2

25.4 1'

9.5 3/8"

4.75 No. 4

2.0 No. 10

0.425 No. 40

0.075 No. 200

Sampel 2

ANALISA SARINGAN BUTIRAN AGREGAT HALUS  DAN  KASAR  

( SNI 03 - 1968 - 1990 )

Nomor Saringan Berat Tertahan (Gr) Persen Tertahan (%) Persen Lolos (%)
Rata2

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1

11 Mei 2023

100.00

0.0 0.0 0.00 0.0 100.00 100.0 100.00

0.0 0.0 0.00 0.0 100.00 100.0

5.56

2,975.8 3,343.4 97.55 97.59 2.45 2.41 2.43

2,921.4 3,190.3 95.76 93.12 4.24 6.88

0.87

1.78

3,013.2 3,383.2 98.77 98.75 1.23 1.25 1.24

2,992.8 3,369.1 98.11 98.34 1.89 1.66

0.59

Berat Total (Gr) 3,050.6 3,426.0

3,041.2 3,396.2 99.69 99.13 0.31
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Sumber material : Eks. Kampar

Jenis material : Pasir saring

Tanggal :

mm inch

38.1 1 1/2

25.4 1'

9.5 3/8"

4.75 No. 4

2.0 No. 10

0.425 No. 40

0.075 No. 200

Sampel 2

ANALISA SARINGAN BUTIRAN AGREGAT HALUS  DAN  KASAR  

( SNI 03 - 1968 - 1990 )

Nomor Saringan Berat Tertahan (Gr) Persen Tertahan (%) Persen Lolos (%)
Rata2

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1

11 Mei 2023

100.00

0.0 0.0 0.00 0.0 100.00 100.0 100.00

0.0 0.0 0.00 0.0 100.00 100.0

99.29

45.6 46.8 2.68 4.19 97.32 95.81 96.57

4.8 12.8 0.28 1.15 99.72 98.85

3.22

68.18

1,219.4 813.4 71.65 72.82 28.35 27.18 27.77

535.0 359.8 31.43 32.21 68.57 67.79

2.63

Berat Total (Gr) 1,702.0 1,117.0

1,667.2 1,099.4 97.96 98.42 2.04
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Sumber material : Eks. Kampar

Jenis material : Tanah

Tanggal :

mm inch

38.1 1 1/2

25.4 1'

9.5 3/8"

4.75 No. 4

2.0 No. 10

0.425 No. 40

0.075 No. 200

Sampel 2

ANALISA SARINGAN BUTIRAN AGREGAT HALUS  DAN  KASAR  

( SNI 03 - 1968 - 1990 )

Nomor Saringan Berat Tertahan (Gr) Persen Tertahan (%) Persen Lolos (%)
Rata2

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1 Sampel 2 Sampel 1

11 Mei 2023

100.00

0.0 0.0 0.00 0.00 100.00 100.0 100.00

0.0 0.0 0.00 0.00 100.00 100.0

100.00

4.8 1.3 0.49 0.13 99.51 99.87 99.69

0.0 0.0 0.00 0.00 100.00 100.00

97.90

352.0 373.6 36.18 37.81 63.82 62.19 63.01

21.4 19.8 2.20 2.00 97.80 98.00

31.12

Berat Total (Gr) 973.0 988.0

687.2 663.3 70.63 67.14 29.37 32.86
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2'' 1/12'' 1'' 3/8'' # 4 # 10 # 40 # 200

50 38.1 25.4 9.5 4.75 2 0.425 0.075

Data Material

Batu Pecah 30 - 50 mm Eks. Pangkalan 100 49.96       0.04         -          -          -          -          -          

Batu Pecah 20 - 30 mm Eks. Pangkalan 100 100.0       54.06       0.26         -          -          -          -          

Batu Pecah 10 - 25 mm Eks. Pangkalan 100 100.0       100.0       5.56         2.43         1.8           1.2           0.6           

Pasir saring Eks. Kampar 100 100.0       100.0       99.29       96.57       68.18       27.77       2.63         

Tanah Eks. Kampar 100 100.0       100.0       100.00     99.69       97.90       63.01       31.12       

Komp. Camp (%)

Batu Pecah 30 - 50 mm Eks. Pangkalan 15 % 15.0         7.5           0.0           -          -          -          -          -          

Batu Pecah 20 - 30 mm Eks. Pangkalan 30 % 30.0         30.0         16.2         0.1           -          -          -          -          

Batu Pecah 10 - 25 mm Eks. Pangkalan 20 % 20.0         20.0         20.0         1.1           0.5           0.4           0.2           0.1           

Pasir saring Eks. Kampar 25 % 25.0         25.0         25.0         24.8         24.1         17.0         6.9           0.7           

Tanah Eks. Kampar 10 % 10.0         10.0         10.0         10.0         10.0         9.8           6.3           3.1           

100 %

Gradasi gabungan base B 100          92.49       71.23       36.01       34.60       27.19       13.49       3.89         

Spesifikasi 

Max 100 95.0         85.0         65.0         55.0         40.0         20.0         8.0           

Min 100 88.0         70.0         30.0         25.0         15.0         8.0           2.0           

GRADASI GABUNGAN BASE KELAS 'B'

Uraian

ASTM

(mm)

1/12'' 1'' No. 4 No.10 No. 40 No. 200 3/8'' 
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No. Saringan ( mm ) 

GRAFIK GRADASI GABUNGAN BASE KELAS 'B' 

Gradasi gabungan Base kelas B 

Spesifikasi  
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Sumber Material : Eks. Pangkalan Tanggal Pengujian  :

Jenis Material : Batu Pecah 30 - 50 mm

Satuan Notasi Sampel 1 Sampel 2

(gr) 3,570 3,982

(gr) 147 147

(gr) Bk 3,423 3,835

(gr) Ba 2,130 2,390

(gr) Bj 3,432 3,843

Sampel I Sampel II

2.628 2.638

2.635 2.644

2.647 2.654

0.275 0.224

PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT  KASAR  

( SNI 03-1969-1990 )

12 Mei 2023

Pengujian Rata-rata

Berat Jenis Permukaan Jenuh (SSD)  BJ/(BJ-BA) 2.640

Berat Benda Uji Kering Oven  + Wadah

Berat  Wadah

Berat Benda Uji Kering Oven

Berat Benda Uji Dalam Air

Berat Benda Uji Kondisi SSD

Pemeriksaan Rumus

Berat Jenis Bulk        BK-(BJ-BA) 2.633

Berat Jenis Semu (Apparent)   BK/(BK-BA) 2.651

Penyerapan    (BJ-BK)/BKx100 0.249
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Sumber Material : Eks. Pangkalan Tanggal Pengujian  :

Jenis Material : Batu Pecah 20 - 30 mm

Satuan Notasi Sampel 1 Sampel 2

(gr) 4,745 5,646

(gr) 147 147

(gr) Bk 4,598 5,499

(gr) Ba 2,879 3,444

(gr) Bj 4,622 5,525

Sampel I Sampel II

2.638 2.642

2.652 2.655

2.674 2.676

0.515 0.478

Berat Jenis Semu (Apparent)   BK/(BK-BA) 2.675

Penyerapan    (BJ-BK)/BKx100 0.497

Berat Jenis Bulk        BK-(BJ-BA) 2.640

Berat Jenis Permukaan Jenuh (SSD)  BJ/(BJ-BA) 2.653

Rumus

Berat  Wadah

Berat Benda Uji Kering Oven

Berat Benda Uji Dalam Air

Berat Benda Uji Kondisi SSD

Pemeriksaan

Berat Benda Uji Kering Oven  + Wadah

PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT  KASAR  

( SNI 03-1969-1990 )

Pengujian Rata-rata

12 Mei 2023
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Sumber Material : Eks. Pangkalan Tanggal Pengujian  :

Jenis Material : Batu Pecah 10 - 25 mm

Satuan Notasi Sampel 1 Sampel 2

(gr) 5,557 5,035

(gr) 147 147

(gr) Bk 5,410 4,888

(gr) Ba 3,404 3,072

(gr) Bj 5,451 4,920

Sampel I Sampel II

2.642 2.645

2.662 2.663

2.696 2.692

0.760 0.663

Berat Benda Uji Kering Oven  + Wadah

PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT  KASAR  

( SNI 03-1969-1990 )

Pengujian Rata-rata

12 Mei 2023

Berat  Wadah

Berat Benda Uji Kering Oven

Berat Benda Uji Dalam Air

Berat Benda Uji Kondisi SSD

Pemeriksaan

Berat Jenis Bulk        BK-(BJ-BA) 2.643

Berat Jenis Permukaan Jenuh (SSD)  BJ/(BJ-BA) 2.662

Rumus

Berat Jenis Semu (Apparent)   BK/(BK-BA) 2.694

Penyerapan    (BJ-BK)/BKx100 0.711
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Sumber Material : Eks. Kampar Tanggal Pengujian  :

Jenis Material : Pasir saring

(gr) 643 642

(gr) 147 147

Berat Benda Uji Kering Oven A 496 495

Berat Picnometer + Air (gr) B 665 665

Berat Picnometer + Air  + Contoh (gr) C 973 973

Sampel I Sampel II

2.577 2.577

2.597 2.601

2.631 2.642

0.806 0.949

PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PERESAPAN AGREGAT HALUS

( SNI 03-1970-1990 )

Pengujian Satuan Notasi Sampel I Sampel II

12 Mei 2023

Rata - Rata

Berat Benda Uji Kering Oven  + Wadah

Berat  Wadah

Pemeriksaan Rumus

Berat Jenis Bulk        A/(B+500-C) 2.577

Berat Jenis Permukaan Jenuh (SSD)  500/(B+500-C) 2.599

Berat Jenis Semu (Apparent)   A/(B+A-C) 2.636

Penyerapan    (BJ-BK)/BKx100 0.878
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Sumber Material : Eks. Kampar Tanggal Pengujian  :

Jenis Material : Tanah

(gr) 644 645

(gr) 147 147

Berat Benda Uji Kering Oven A 497 498

Berat Picnometer + Air (gr) B 665 665

Berat Picnometer + Air  + Contoh (gr) C 974 973

Sampel I Sampel II

2.599 2.590

2.612 2.601

2.635 2.620

0.523 0.442

PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PERESAPAN AGREGAT HALUS

( SNI 03-1970-1990 )

Pengujian Satuan Notasi Sampel I Sampel II

12 Mei 2023

Berat Benda Uji Kering Oven  + Wadah

Berat  Wadah

Pemeriksaan Rumus Rata-rata

Berat Jenis Bulk        A/(B+500-C) 2.594

Berat Jenis Permukaan Jenuh (SSD)  500/(B+500-C) 2.607

Berat Jenis Semu (Apparent)   A/(B+A-C) 2.627

Penyerapan    (BJ-BK)/BKx100 0.482
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Sumber Material : Pangkalan Tanggal Pengujian  :

Jenis Material : Agg Kasar Base Kelas B

Satuan Notasi Sampel 1 Sampel 2

(gr) 4347 3567

(gr) 147 147

(gr) Bk 4,200 3,420

(gr) Ba 2,628 2,130

(gr) Bj 4,221 3,434

Sampel I Sampel II

3 3

2.650 2.633

2.672 2.651

0.500 0.409

PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT  KASAR  

( SNI 03-1969-1990 )

12 Mei 2023

Pengujian Rata-rata

Berat Jenis Permukaan Jenuh (SSD)  BJ/(BJ-BA) 2.642

Berat Benda Uji Kering Oven  + Wadah

Berat  Wadah

Berat Benda Uji Kering Oven

Berat Benda Uji Dalam Air

Berat Benda Uji Kondisi SSD

Pemeriksaan Rumus

Berat Jenis Bulk        BK-(BJ-BA) 2.630

Berat Jenis Semu (Apparent)   BK/(BK-BA) 2.661

Penyerapan    (BJ-BK)/BKx100 0.455
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Sumber Material  :  Eks. Pangkalan

Jenis Material  :  Batu Pecah 30 - 50 mm

Tanggal Uji  :  

keadaan Benda Uji Satuan

Berat Tempat+Benda Uji Gr

Berat Tempat Gr

Berat Benda Uji Gr

Volume Tempat Gr

Berat Isi Benda Uji Gr/cc

Berat Isi Rata-rata Gr/cc

CATATAN 

46,844 46,913

PENGUJIAN BERAT ISI MATERIAL 

SNI 03-4804-1998

Lepas

13 Mei 2023

14,000 14,000

32,844 32,913

23,000 23,000

1.428 1.431

1.430
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Sumber Material  :  Eks. Pangkalan

Jenis Material  :  Batu Pecah 20 - 30 mm

Tanggal Uji  :  

keadaan Benda Uji Satuan

Berat Tempat+Benda Uji Gr

Berat Tempat Gr

Berat Benda Uji Gr

Volume Tempat Gr

Berat Isi Benda Uji Gr/cc

Berat Isi Rata-rata Gr/cc

CATATAN 

23,000 23,000

1.432 1.418

1.425

46,936 46,614

14,000 14,000

32,936 32,614

PENGUJIAN BERAT ISI MATERIAL 

SNI 03-4804-1998

Lepas

13 Mei 2023
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Sumber Material  :  Eks. Pangkalan

Jenis Material  :  Batu Pecah 10 - 25 mm

Tanggal Uji  :  

keadaan Benda Uji Satuan

Berat Tempat+Benda Uji Gr

Berat Tempat Gr

Berat Benda Uji Gr

Volume Tempat Gr

Berat Isi Benda Uji Gr/cc

Berat Isi Rata-rata Gr/cc

CATATAN 

23,000 23,000

1.396 1.419

14,000 14,000

32,108 32,637

1.408

46,108 46,637

PENGUJIAN BERAT ISI MATERIAL 

SNI 03-4804-1998

Lepas

13 Mei 2023
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Sumber Material  :  Eks. Kampar

Jenis Material  :  Pasir saring

Tanggal Uji  :  

keadaan Benda Uji Satuan

Berat Tempat+Benda Uji Gr

Berat Tempat Gr

Berat Benda Uji Gr

Volume Tempat Gr

Berat Isi Benda Uji Gr/cc

Berat Isi Rata-rata Gr/cc

CATATAN 

23,000 23,000

1.487 1.492

14,000 14,000

34,201 34,316

1.490

48,201 48,316

PENGUJIAN BERAT ISI MATERIAL 

SNI 03-4804-1998

Lepas

13 Mei 2023
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Sumber Material  :  Eks. Kampar

Jenis Material  :  Tanah

Tanggal Uji  :  

keadaan Benda Uji Satuan

Berat Tempat+Benda Uji Gr

Berat Tempat Gr

Berat Benda Uji Gr

Volume Tempat Gr

Berat Isi Benda Uji Gr/cc

Berat Isi Rata-rata Gr/cc

CATATAN 

23,000 23,000

1.292 1.305

14,000 14,000

29,716 30,015

1.299

43,716 44,015

PENGUJIAN BERAT ISI MATERIAL 

SNI 03-4804-1998

Lepas

13 Mei 2023
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Sumber Material  :  Eks. Pangkalan

Jenis Material  :  Base Kelas B

Tanggal Uji  :  

keadaan Benda Uji Satuan

Berat Tempat+Benda Uji Gr

Berat Tempat Gr

Berat Benda Uji Gr

Volume Tempat Gr

Berat Isi Benda Uji Gr/cc

Berat Isi Rata-rata Gr/cc

CATATAN 

55,124 55,216

PENGUJIAN BERAT ISI MATERIAL 

SNI 03-4804-1998

Lepas

13 Mei 2023

14,000 14,000

41,124 41,216

23,000 23,000

1.788 1.792

1.790
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Jenis  Material : Base Kelas B Tanggal Pengujian  :

Asal Material : Pangkalan

Ukuran Berat Tertahan Lolos

Saringan Tertahan (   %   ) (   %  )

2  "

11 / 2 "

1 "

3 / 4 "

3 / 8 "

4

10

40

200

Finer than

200  

TOTAL Wf

GRAMS

KETERANGAN   :

ATTERBERG LIMITS

Nomor Berat Berat Tempat Berat Tempat Kadar  

Tempat Tempat Tanah Basah Air

(  Gr  ) (   Gr  ) (   Gr  ) (   Gr  ) (   Gr  ) (  Gr  ) (  %  ) Pukulan

A1 12.3 47.5 27.8 26.54 41     LL   = 31.20 0 - 35

A2 13.2 49.9 28.2 29.82 32

A3 12.5 52.2 30.1 32.11 22     PL   = 23.15 -

A4 11.2 50.2 28.8 35.44 11

B3 12.6 30.4 14.6 22.44     PI   = 8.05 4 - 10

B4 13.2 32.2 15.3 23.86

14 Mei 2023

PENGUJIAN ATTERBERG LIMIT

Berat  Air

Berat 

Tanah 

Kering

Jumlah
Hasil SpekTanah Kering

40.2 7.4

41.5 8.4

42.5 9.7

40.0 10.2

27.1 3.3
23.15

28.5 3.7

10

14

18

22

26

30

34

38

42

46

50
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K
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d
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ir
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 )
 

Jumlah Pukulan ( n ) 

ATTERBERG  LIMIT 
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Jenis Campuran : Agg Base Kelas B

Jenis Pemadatan : Pemadatan Proctor Modified Berat Penumbuk                4.5 Kg

Diamater Mold : 15.2 cm Jumlah Lapisan                    5 Lapis

Tinggi Mold : 11.70 cm 56 Tumbukan

Volume Mold : 2122 cm
3 Berat Jenis Campuran 2.640

Tanggal : 0.99

Notasi Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5

(gr) 6000 6000 6000 6000 6000

(%)

(%) 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0%

(cc) 120 240 360 480 600

Berat Benda Uji + Mold (gr) 10411 10621 10770 10819 10824

Berat Mold (gr) 5781 5781 5781 5781 5781

Berat Tanah Basah (gr) 4630 4840 4989 5038 5043

Volume Mold (cc) 2122 2122 2122 2122 2122

Berat Isi Basah (gr/cc) 2.182 2.281 2.351 2.374 2.377

No Cawan 1 2 3 4 5

Berat Benda Uji Basah + Cawan (gr) 907.8 841.9 881.6 914.4 1029.7

Berat Benda Uji Kering + Cawan (gr) 894 823.6 854 879.8 973.6

Berat Air (gr) 13.8 18.3 27.6 34.6 56.1

Berat Cawan (gr) 502 502 502 502 502

Berat Tanah Kering (gr) 392 321.6 352 377.8 471.6

Kadar Air (%) 3.51 5.70 7.85 9.16 11.90

Berat Isi Kering (gr/cc) gd 2.108 2.158 2.180 2.175 2.124

0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

Hasil Pengujian :

= 2.180                Kadar Air Optimum     = 7.90 %Berat Isi Kering gram/cc

Persentase Penambahan Air

Volume Penambahan Air

Berat Isi

Kadar Air 

ZAV

Jumlah Tumbukan / Lapis  

Penambahan Air

Berat Benda Uji

Kadar Air Awal

PENGUJIAN PEMADATAN CAMPURAN AGREGAT BASE KLAS " B "

(SNI 1743 :2008)

23 Mei 2023

2.09
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2.19

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

K
e

p
ad

at
an

 (
g)

 (
gr

/c
c)

 

Kadar Air (w)  (%) 

  gd,max  : 2,180  Gr/cc 

wopt : 7,9 % 

𝜔 

100
100





w

g
g d

DINAS PUPR BENGKALIS KONSULTAN SUPERVISI KONTRAKTOR PELAKSANA 

PROYEK : PENINGKATAN JALAN KUD - SIMP. TIGA PASAR HARAPAN BARU 

DINAS PUPR BENGKALIS KONSULTAN SUPERVISI KONTRAKTOR PELAKSANA 

NIP . 19820101 200801 1 011 LAB. TECHNICIAN LAB. TECHNICIAN 

PRISKA TUGASNO PUTRA HANDRI TAMBUNAN 



Jenis Campuran : Agg Base Kelas B

Metoda Pemadatan : Pemadatan Modified Tanggal pengujian  :  

Jumlah Tumbukan          : 10 x 5 Tumbukan

Berat isi Kering yang Dikehendaki : 2.180 gr/cc

Kadar Air yang dikehendaki  : 7.90 %

Kalibarasi Alat Uji CBR : 61.00 lbs

Beban Satuan Sebelum Sesudah

(Inchi) (mm) lbs (gr) 8106 8106

0 0 0.0000 0 0 (cm) 15.20 15.20

15" 0.0125 0.3175 1 61.00 (cm) 11.50 11.50

30" 0.0250 0.6350 2 122.00 (cc) 2085.7 2085.7

45" 0.0375 0.9525 3 183.00 (gr) 12337 12591

1' 0.0500 1.2700 5 305.00 (gr) 4231 4485

1'30" 0.0750 1.9050 6 366.00 (gr/cc) 2.029 2.150

2' 0.1000 2.5400 8 488.00 (gr/cc) 1.880 1.980

2'30" 0.1250 3.1750 10 610.00

3' 0.1500 3.8100 13 793.00

3'30" 0.1750 4.4450 14 854.00

4" 0.2000 5.0800 15 945.00

4'30" 0.2250 5.7150 17 1037.00

5' 0.2500 6.3500 19 1159.00

5,3" 0.2875 7.3025 21 1281.00

6" 0.3375 8.5725 25 1525.00

14

Sebelum Sesudah 

Berat Tanah Basah + Cawan (gr) 357.1 345.3

Berat Tanah Kering + Cawan (gr) 341.3 329.1

Berat Cawan (gr) 140.7 140.7

Berat Air   (gr) 15.8 16.2

Berat Tanah Kering  (gr) 200.6 188.4

Kadar Air    (%) 7.9 8.6

= 16.3 = 21.0

945.00
x 100%

0,2" = 5,08 mm

Kadar Air

Penimbangan

Harga CBR

0,1" = 2,54 mm

488.00
x 100%

3 x 1000 3 x 1500

Berat Isi Kering 

Berat Tanah Basah + Cetakan

Berat Tanah Basah  

Berat Isi Basah 

Diamater Cetakan

Tinggi Cetakan

Isi Cetakan

Penetrasi Berat Isi

Waktu 

(menit)

Penurunan Pemb. 

Dial 

Penimbangan

Berat Cetakan

METODE UJI CBR LABORATORIUM

(SNI 1744 : 2012)

27 Mei 2023

0 
61.00 

122.00 
183.00 

305.00 
366.00 

488.00 

610.00 

793.00 
854.00 
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1525.00 

0
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2000
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Jenis Campuran : Agg Base Kelas B

Metoda Pemadatan : Pemadatan Modified Tanggal pengujian  :  

Jumlah Tumbukan          : 30 x 5 Tumbukan

Berat isi Kering yang Dikehendaki : 2.180 gr/cc

Kadar Air yang dikehendaki  : 7.90 %

Kalibarasi Alat Uji CBR : 61.00 lbs

Beban Satuan Sebelum Sesudah

(Inchi) (mm) lbs (gr) 7988 7988

0 0 0.0000 0 0 (cm) 15.20 15.20

15" 0.0125 0.3175 2 122.00 (cm) 11.70 11.70

30" 0.0250 0.6350 4 244.00 (cc) 2122.0 2122.0

45" 0.0375 0.9525 6 366.00 (gr) 12572 12807

1' 0.0500 1.2700 10 610.00 (gr) 4584 4819

1'30" 0.0750 1.9050 14 854.00 (gr/cc) 2.160 2.271

2' 0.1000 2.5400 17 1037.00 (gr/cc) 2.004 2.095

2'30" 0.1250 3.1750 21 1281.00

3' 0.1500 3.8100 25 1525.00

3'30" 0.1750 4.4450 28 1708.00

4" 0.2000 5.0800 31 1890.00

4'30" 0.2250 5.7150 34 2074.00

5' 0.2500 6.3500 38 2318.00

14

Sebelum Sesudah 

Berat Tanah Basah + Cawan (gr) 382.2 364.9

Berat Tanah Kering + Cawan (gr) 364.7 347.5

Berat Cawan (gr) 140.7 140.7

Berat Air   (gr) 17.5 17.4

Berat Tanah Kering  (gr) 224.0 206.8

Kadar Air    (%) 7.8 8.4

= 34.6 = 42.0

METODE UJI CBR LABORATORIUM

(SNI 1744 : 2012)

1037.00
x 100%

1890.00
x 100%

3 x 1000 3 x 1500

Kadar Air

Penimbangan

Harga CBR

0,1" = 2,54 mm 0,2" = 5,08 mm

Berat Isi Basah 

Berat Isi Kering 

Isi Cetakan

Berat Tanah Basah + Cetakan

Berat Tanah Basah  

Berat Cetakan

Diamater Cetakan

Tinggi Cetakan

Penetrasi Berat Isi

Waktu 

(menit)

Penurunan Pemb. 

Dial 

Penimbangan

27 Mei 2023
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Jenis Campuran : Agg Base Kelas B

Metoda Pemadatan : Pemadatan Modified Tanggal pengujian  :  

Jumlah Tumbukan          : 65 x 5 Tumbukan

Berat isi Kering yang Dikehendaki : 2.180 gr/cc

Kadar Air yang dikehendaki  : 7.90 %

Kalibarasi Alat Uji CBR : 61.00 lbs

Beban Satuan Sebelum Sesudah

(Inchi) (mm) lbs (gr) 8211 8211

0 0 0.0000 0 0 (cm) 15.20 15.20

15" 0.0125 0.3175 4 244.00 (cm) 11.60 11.60

30" 0.0250 0.6350 12 732.00 (cc) 2103.9 2103.9

45" 0.0375 0.9525 16 976.00 (gr) 13160 13210

1' 0.0500 1.2700 20 1220.00 (gr) 4949 4999

1'30" 0.0750 1.9050 24 1464.00 (gr/cc) 2.352 2.376

2' 0.1000 2.5400 32 1952.00 (gr/cc) 2.182 2.196

2'30" 0.1250 3.1750 38 2318.00

3' 0.1500 3.8100 43 2623.00

3'30" 0.1750 4.4450 48 2928.00

4" 0.2000 5.0800 53 3240.00

4'30" 0.2250 5.7150 58 3538.00

5' 0.2500 6.3500 65 3965.00

14

Sebelum Sesudah 

Berat Tanah Basah + Cawan (gr) 378.7 406.0

Berat Tanah Kering + Cawan (gr) 361.5 385.9

Berat Cawan (gr) 140.7 140.7

Berat Air   (gr) 17.2 20.1

Berat Tanah Kering  (gr) 220.8 245.2

Kadar Air    (%) 7.8 8.2

= 65.1 = 72.0

METODE UJI CBR LABORATORIUM

(SNI 1744 : 2012)

1952.00
x 100%

3240
x 100%

3 x 1000 3 x 1500

Kadar Air

Penimbangan

Harga CBR

0,1" = 2,54 mm 0,2" = 5,08 mm

Berat Isi Basah 

Berat Isi Kering 

Isi Cetakan

Berat Tanah Basah + Cetakan

Berat Tanah Basah  

Berat Cetakan

Diamater Cetakan

Tinggi Cetakan

Penetrasi Berat Isi

Waktu 

(menit)

Penurunan Pemb. 

Dial 

Penimbangan

27 Mei 2023
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Jenis Campuran : Agg Base Kelas B

Metoda Pemadatan : Pemadatan Modified

Kadar Air Optimum : 7.90 %

: 2.180 gr/cc

95 % : 2.071 gr/cc

Metoda Pengujian CBR : soaked

Tanggal Pengujian :

3.51 2.108 10 x 5 21.0 1.980

5.70 2.158 30 x 5 42.0 2.095

7.85 2.180 65 x 5 72.0 2.196

9.16 2.175

11.90 2.124

 METODE UJI PENENTUAN NILAI CBR

CBR pada  Ɣ 95% 37.0 %

Tabel Kadar Air VS Kepadatan Kering

Kadar Air 

(%)
 Kepadatan Kering (gr/cc)

 Kepadatan Kering 

(gr/cc)

Tabel Jumlah Tumbukan VS Nilai CBR

Jumlah Tumbukan Nilai CBR

27 Mei 2023

Nilai CBR Rencana

CBR pada Ɣ 100% 65.0 %
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CBR (%) 

65 x 5 

10 x 5 

30 x  5 

𝛾_𝑚𝑎𝑥 

𝛾_𝑚𝑎𝑥 

95% gd,max : 2,071Gr/cc 

  gd,max  : 2,180 Gr/cc 

wopt : 7,9% 

 C.B.R = 37  % 
 C.B.R = 65 % 

  gd,max  : 2,180 Gr/cc 
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Batu Pecah 30 - 50 mm Eks. Pangkalan

Batu Pecah 20 - 30 mm Eks. Pangkalan

Batu Pecah 10 - 25 mm Eks. Pangkalan

Pasir saring Eks. Kampar

Tanah Eks. Kampar

15% 1.0 2

30% 2.0 2

20% 1.4 3

25% 1.6 2

10% 0.7 1

Komposisi ( % ) Berat

15%

30%

25%

10%

Berat Isi Material

Lepas

Batu Pecah 30 - 50 mm

Komposisi (%) Berat 

Dibagi Dengan Rata2 

Berat isi Material

0.1049

Batu Pecah 20 - 30 mm 0.2105

Pasir saring 0.1678

Tanah 0.0770

Jenis Material
Komposisi ( % ) 

Berat

Perhitungan Dalam Volume

Batu Pecah 10 - 25 mm 0.1421

PROPORSI CAMPURAN LAPIS PONDASI AGREGAT KLAS 'B' PADA BACKET 

LOADER

Jenis Material

Hitungan Hasil

KOMPOSISI CAMPURAN MATERIAL DALAM VOLUME

1.430

1.425

1.490

1.299

Perbandingan Bucket 

Loader

20% 1.408
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: Lapis Pondasi Agregat Klas " B "

: TRIAL BLENDING BASE KELAS 'B'

: 7483 gram Sampel 1

: 8874 gram Sampel 2

Tanggal :

2'' 50 0 0 0.00 0.00 100.0 100.0 100.0 100 100

1 ½″ 38.1 394 433 5.27 5.79 94.73 94.21 94.47 88 95

1″ 25.4 1696 1664 22.66 22.24 77.34 77.76 77.55 70 85

⅜″ 9.52 4226 4232 56.47 56.56 43.53 43.44 43.48 30 65

No. 4 4.76 4392 4307 58.69 57.56 41.31 42.44 41.87 25 55

No. 10 2.00 4929 4807 65.87 64.24 34.13 35.76 34.95 15 40

No. 40 0.425 6068 6123 81.09 81.82 18.91 18.18 18.54 8 20

No. 200 0.075 7206 7126 96.30 95.23 3.70 4.77 4.24 2 8

Berat Total

Ayakan
Berat Tertahan               

Kumulatif (gr)

Jumlah Persentase (%)
Rata-Rata Spesifikasi

Tertahan Lolos

Sampel II AtasSampel IASTM

Asal Material

PENGUJIAN ANALISA SARINGAN

Jenis Material

05 Juni 2023

Sampel II (%) Bawahmm Sampel I Sampel II Sampel I

100 

94.47 

77.55 

43.48 41.87 
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Kurva Gradasi Base kelas B  

Batas Atas

Batas Bawah

Rata-rata

Spesifikasi Base Kelas  B 

Gradasi Base Kelas B 
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